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ABSTRAK 

Miftahul Jannah (1801056033), Judul Dampak Psikologis Bimbingan Manasik 

Online Bagi Calon Jemaah Haji Lansia di KBIHU Muhammadiyah Kota 

Semarang. 

Studi ini hadir sebagai respon adanya dampak pandemi Covid-19 dalam 

penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia. Dampak covid 19 bagi penyelenggaraan 

ibadah haji diantara pembatalan pemberangkatan ibadah haji tahun 2020 dan 2021. 

Selain itu, pandemi juga berdampak pada bimbingan manasik haji, dari offline ke 

online yang cenderung memiliki dampak luar biasa kepada jemaah, salah satunya 

dampak psikologis.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan 

manasik online di KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang dan menganalisis dampak 

psikologis bimbingan manasik online bagi calon jemaah haji lansia. Metode yang 

digunakan yaitu metode kualitatif bersifat deskripstif, jenis field research, dengan 

pendekatan psikologi. Data diperoleh dengan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Untuk menjaga kredibilitas dan keabsahan data digunakan triangulasi 

teknik dan sumber. Sumber data berasal dari jemaah haji lansia dan pembimbing 

manasik haji online KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang. Sumber data pendukung 

bersal dari keluarga jemaah yang mengikuti bimbingan manasik online, KBIHU, dan 

sumber dokumen lainya. Setelah data terkumpul penulis menganalisis menggunakan 

teknik analisis model Miles dan Huberman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan manasik yang di laksanakan 

di KBIHU Muhammdiyah Kota Semarang menggunakan metode PJJ (pembelajaran 

jarak jauh) / online dengan menggunakan aplikasi whatsaap, zoom dan youtube sebagai 

media bimbingan manasik online. Dampak psikologi bimbingan manasik bagi jemaah 

haji lansia ada dua. Yang pertama kecemasan, kecemasan terdiri dari dua bentuk yaitu 

kecemasan ringan dan sedang. Kecemasan ringan berbentuk tidak dapat menggunakan 

hp dan tidak dapat memahami materi bimbingan manasik. Sedangkan kecemasan 

sedang berbentuk mudah lupa terhadap materi yang sudah disampaikan. Dampak 

psikologis yang kedua yaitu stres, stres terdiri dari stres ringan dan sedang. Stres ringan 

berbentuk menangis dalam menghadapi bimbingan manasik online dan sakit dalam 

memikirkan bimbingan manasik online. Sedagkan stres sedang berbentuk kurang sabar 

dan kurang dapat mengontrol emosi, murung, dan tidak memiliki semangat mengikuti 

bimbingan manasik online. 

Kata Kunci: Dampak Psikologis, Bimbingan Manasik Online, Jemaah Haji Lansia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kementerian Agama menyebutkan bahwa jumlah jemaah haji lanjut usia 

sebanyak 145.530 yang dapat disebut 63% dari total jumlah 231.000 jemaah haji 

di Indonesia (Setyawan, 2019). Dikutip dalam Tempo.co, Djamil Mengatakan 

kebanyakan dari jemaah haji yang berangkat tercatat mempunyai status belum 

pernah berhaji atau baru pertama kali menunaikan haji (Grace, 2015). Banyaknya 

jemaah haji yang mendaftar mengakibatkan adanya masa tunggu keberangkatan 

haji yang cukup lama (waiting list). Masa tunggu jemaah haji reguler di Indonesia 

per Provinsi paling cepat 16 tahun dan paling lama mencapai 36 tahun. Adanya 

masa tunggu pada tiap Provinsi berdampak pada peningkatan usia calon jemaah 

haji yang akhirnya pada tahun keberangkatan ibadah haji jemaah mengalami 

penuaan.  

Penuaan yang di alami calon jemaah haji lansia menimbulkan banyaknya 

problematika. Problem yang terlihat pada jemaah haji lansia antara lain seperti 

kesehatan fisik menurun, lambat dalam melakukan suatu kegiatan, sering lupa 

terhadap apa yang sudah di lakukan, memiliki tingkat emosi yang tinggi, dan rentan 

terhadap berbagai penyakit (Widyarini, 2017: 219). Penurunan fisik yang menurun 

pada jemaah haji lansia terlihat pada menurunnya fungsi indra, kurang memiliki 

kekuatan untuk melakukan aktivitas. Masalah tersebut butuh untuk ditangani agar 

calon jemaah haji dapat melaksanakan prosesi ibadah haji dengan sempurna. Salah 

satu penanganan yang dapat di lakukan oleh pembimbing haji yaitu di berikannya 

bimbingan manasik haji.  

Jemaah haji dengan kondisi lansia akan memerlukan pelayanan dan 

pembimbingan manasik yang berbeda dengan jemaah haji yang masih muda. 

Perbedaan yang harus ditekankan seperti pembimbing harus lebih sabar dalam 

membimbing dan lebih memperhatikan calon jemaah haji lansia. Bimbingan 
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manasik haji yang di lakukan belum semuanya berjalan secara optimal. Bimbingan 

manasik yang belum optimal dikarenakan calon jemaah haji memiliki usia yang 

tidak sama, pengetahuan tentang ibadah haji yang kurang, latar belakang 

pendidikan yang berbeda dan budaya yang beragam (’Adani, 2018: 19). Kurangnya 

perhatian khusus dan pendampingan pada calon jemaah haji lansia saat 

pembimbingan manasik terlihat pada intensitas bimbingan manasik yang kurang, 

metode manasik yang kurang cocok untuk jemaah lansia, dan kepedulian sesama 

jemaah terhadap jemaah yang lebih tua. Pelayanan yang kurang optimalnya 

bimbingan manasik dikarenakan petugas haji terkesan abai atau terlalu percaya 

bahwa semua jemaah sudah memiliki pemahaman yang diperoleh melalui buku 

panduan manasik haji yang dimiliki (Ulum, 2017: 7).  

Belum optimalnya bimbingan manasik haji semakin diperkuat dengan 

kehadiran pandemi virus Covid-19. Covid-19 merupakan virus menular penyebab 

infeksi pada pernafasan dengan penyebaran yang tergolong cepat (Muhajarah dan 

Fabriar, 2020: 43). Virus tersebut memberikan dampak pada pelaksanaan ibadah 

haji berupa ditundanya keberangkatan haji selama dua tahun dikarenakan 

pemerintah mementingkan posisi jemaah haji agar terhindar dari ancaman 

kesehatan, keamanan, serta keselamatan (Armansyah, dkk, 2021: 273). Penundaan 

keberangkatan ibadah haji berdampak pada kekecewaan calon jemaah haji lansia 

yang sudah menunggu dalam jangka waktu yang cukup lama (Putra, 2021: 88). 

Mengatasi masalah tersebut, pemerintah mengeluarkan peraturan berupa jemaah 

haji dapat mengajukan permohonan pengemban setoran pelunasan biaya ibadah 

haji sebagai pengganti batal berangkat haji pada tahun 2020 dan 2021 (Khoeron, 

2021). Pandemi juga berimbas pada pelaksanaan bimbingan manasik haji. Sejak 

adanya pandemi Covid-19, Kementerian Agama telah menyaipakan tiga model 

untuk pelaksanaan manasik haji, yaitu (1) Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), (2) PJJ 

online, dan (3) PJJ kombinasi atau blended learning (Hidayatullah dan Salamiyah, 

2021: 264). Strategi pelaksanaan bimbingan manasik tersebut di lakukan sebagai 
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antisipasi jika pemerintah Arab Saudi sudah membuka kembali keberangkatan 

jemaah haji asal Indonesia (Mukhlis, 2021). 

Manasik haji yang diselenggarakan secara online memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan pelaksanaan manasik secara online terlihat dalam 

operasional waktu. Jemaah tetap bisa mengikuti pelaksanaan manasik secara online 

walaupun jemaah juga menjalankan aktivitas sehari-hari, jadi tidak ada alasan lagi 

untuk jemaah yang berhalangan hadir karena kesibukan, dan jarak tempuh yang 

jauh. Kekurangan pelaksanaan bimbingan manasik online seperti menguranginya 

ukhuwah antar pembimbing dan jemaah, dan antar jemaah pada jemaah yang lain 

serta kurang intensnya pengawasan pembimbing terhadap semua jemaah yang 

mengikuti pelaksanaannya (Kurniawan, 2019). Perhan metode bimbingan manasik 

dari offline menjadi online dengan didukung teknologi yang semakin canggih, 

membuat calon jemaah haji menjadi lebih mudah mendapatkan informasi dan 

pengetahuan tentang manasik haji. Namun, tidak semua jemaah dapat memahami 

materi yang sudah dipaparkan. Salah satu contohnya pada penelitian yang di 

lakukan oleh Suaidi (2019) mengatakan bahwa calon jemaah haji mengalami 

kesulitan dalam menyerap paparan materi tentang pelatihan tata cara ibadah haji 

(Suaidi, 2019: 4). Sejalan dengan penelitian Suaidi, penelitian oleh Lestari (2021) 

menyebutkan bahwa jemaah haji lansia kurang memahami bimbingan manasik 

online yang disebabkan tidak adanya perasaan memahami antar jemaah dan 

pembimbing yang bertugas karena tidak dapat bertatap muka mengen satu sama 

lain (Lestari, 2021: 84).  

Survei awal yang penulis lakukan menunjukkan banyak Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) di Kota Semarang yang tidak mengadakan 

bimbingan manasik secara online selama masa pandemi. Salah satu lembaga 

penyelenggara haji dan umrah yang memiliki legtas dan memberikan pelayanan 

bimbingan manasik online pada masa pandemi Covid-19 ialah KBIHU 

Muhammadiyah Kota Semarang. Pelaksanaan bimbingan manasik online pada 

KBIHU Muhammadiyah diharapkan membuat calon jemaah haji dapat mengingat 
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kembali materi yang telah dipelajari sebelum adanya pandemi, dan jemaah tetap 

siap jika haji 2022 dibuka kembali karena pemahaman dan ingatan setiap jemaah 

berbeda-beda, terutama jemaah haji lansia. Selain itu, KBIHU tersebut 

melaksanakan bimbingan manasik online sebanyak 28 kali. Hal tersebut membuat 

KBIHU tersebut menjadi salah satu KBIHU Semarang yang banyak diminati 

masyarakat, terbukti dengan banyaknya jemaah haji yang mencapai 456 calon 

jemaah haji di masa pandemi.  

Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut, penulis ingin mengkaji 

lebih sistematis mengenai dampak psikologis bimbingan manasik online bagi calon 

jemaah haji lansia di KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang. Penelitian ini layak 

untuk di lakukan karena belum adanya penelitian yang membahas mengenai 

dampak psikologis pada jemaah haji yang telah mengikuti bimbingan manasik haji 

secara online. Dari latar belakang diatas penulis membuat judul penelitian berupa 

“Dampak Psikologis Bimbingan Manasik Online bagi Calon Jemaah Haji 

Lansia di KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan manasik online di KBIHU Muhammadiyah 

Kota Semarang? 

2. Bagaimana dampak psikologis bimbingan manasik online bagi calon jemaah 

haji lansia? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

a) Mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan manasik online di KBIHU 

Muhammadiyah Kota Semarang, 
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b) Menganalisis dampak psikologis adanya bimbingan manasik online bagi 

calon jemaah haji lansia. 

 

2. Manfaat 

a) Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis pada penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

keilmuan di bidang manajemen haji dan umrah yang berkaitan dengan 

pelaksanaan bimbingan manasik haji secara online serta dampak psikologis 

yang dirasakan oleh calon jemaah haji lansia. 

b) Manfaat praktis 

Manfaat praktis penelitian ini, diantaranya: 

1) Diharapkan dapat menjadi acuan atau pedoman pelaksanaan bimbingan 

manasik haji secara online, 

2) Diharapkan dapat menangani dampak psikologis yang di alami oleh 

calon jemaah haji lansia atas adanya perubahan bimbingan manasik haji 

secara online. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu penting diadakan, dengan tujuan mendapatkan bahan 

perbandingan penelitian dan menghindari adanya plagiasi dengan penelitian yang 

sudah ada. Meskipun demikian, terdapat beberapa penelitian yang penulis anggap 

relevan dengan studi yang akan penulis lakukan diantaranya:  

Penelitian yang di lakukan oleh Nafis (2021) dengan judul Problematika 

Psikologis Jemaah Batal Haji di Era Pandemi dalam Perspektif Psikologi Kognitif 

(Studi Kasus Calon Jemaah Haji Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak 

Tahun 2020). Penelitian ini bertujuan untuk menemukan problematika psikologis 

yang di alami jemaah batal haji dan upaya yang dapat di lakukan untuk 

menghadapinya. Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah 
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penelitian kualitatif, dengan sifat deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jemaah haji di era pandemi mengalami problematika psikologis berupa kecemasan 

dalam jenis kecemasan sesaat atau state anxiety. Kecemasan tersebut timbul karena 

jemaah mengalami kejadian yang tidak diinginkan yaitu menghadapi kebijakan 

pembatalan keberangkatan haji selama dua tahun. Upaya yang di lakukan jemaah 

haji dalam psikologi kognitif yaitu dengan membangun pola pikir positif. 

Persamaan studi ini dengan penelitian yang akan di lakukan terletak pada ruang 

lingkup kajiannya yaitu problematika psikologis pada jemaah haji, sehingga studi 

ini dapat di jadikan sebagai rujukan dalam menyajikan konsep teori tentang 

dampak psikologis. Persamaan lain terletak di metode yang digunakan yaitu 

deskriptif kualitatif, meskipun penelitian ini lebih menggunakan psikologi sebagai 

pendekatan penelitian. Hal ini berakibat pada pembahasan yang tentuya berbeda. 

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini terletak pada sasaran penelitian, yaitu 

jemaah haji gagal berangkat pada masa pandemi Covid-19, sedangkan studi ini 

sasarannya adalah jemaah haji yang mengikuti bimbingan manasik online. 

Perbedaan ini akan berakibat pada model penanganan dampak psikologis yang 

berbeda pada kajian yang akan penulis lakukan.  

Penelitian yang di lakukan oleh Ningsih, dkk (2022) dengan judul Dampak 

Psikologis Pembatalan Pemberangkatan Haji Tahun 2020 Masyarakat Desa 

Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan dampak psikologis pembatalan keberangkatan haji tahun 

2020 bagi masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumba Kabupaten 

Bulukumba. Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian 

kualitatif, dengan pendekatan psikologis dan pendekatan manajemen haji dan 

umrah. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jemaah gagal haji merasakan kondisi psikis 

berupa perasaan sedih, kecewa, dan sakit hati atas adanya keputusan pemerintah 

terhadap pembatalan haji tahun 2020. Solusi yang diupayakan jemaah untuk 
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mengatasi permasalahan tersebut yaitu jemaah berusaha ikhlas, lapang dada, dan 

amanah atas keputusan pemerintah dan ketentuan Allah SWT. Selain itu, upaya 

yang di lakukan jemaah untuk meredam kekecewaan terhadap pembatalan haji, 

jemaah meningkatkan kutas ibadah, memperbanyak do’a, dan menghibur diri 

dengan kegiatan positif. Persamaan studi ini dengan penelitian yang akan di 

lakukan terletak pada ruang lingkup kajiannya yaitu dampak psikologis pada 

jemaah haji, sehingga studi ini dapat di jadikan sebagai rujukan dalam menyajikan 

konsep teori tentang dampak psikologis. Persamaan lain terletak di metode yang 

digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini 

terletak pada sasaran penelitian, yaitu jemaah haji gagal berangkat pada tahun 

2020, sedangkan studi ini sasarannya adalah jemaah haji yang mengikuti 

bimbingan manasik online.  

Penelitian yang di lakukan oleh Shodikin (2021) dengan judul Manajemen 

Pelaksanaan Manasik Haji melalui Media Online di Kementrian Agama Kota 

Banjarmasin Tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

manajemen pelaksanaan manasik haji melalui media online di Kemenag Kota 

Banjarmasin, dan mencari problematika yang dihadapi Kemenag Kota 

Banjarmasin dalam melaksanakan bimbingan manasik haji melalui media online. 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif, 

dengan sifat deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pelaksanaan 

manasik haji melalui media online yang di lakukan Kemenag Kota Banjarmasin 

sudah cukup baik. Problematika yang dihadapi oleh Kemenag Kota Banjarmasin 

yaitu adanya jemaah haji yang tidak memiliki smartphone, jaringan yang tidak 

stabil antar desa, dan kurangnya kemampuan jemaah lansia dalam mendengar dan 

menggunakan media online, serta pengawasan jemaah terlalu longgar karena 

jemaah bebas melaksanakan aktivitas sehari hari dalam pelaksanaan bimbingan 

manasik berlangsung. Persamaan studi ini dengan penelitian yang akan di lakukan 

terletak pada ruang lingkup kajiannya yaitu bimbingan manasik haji melalui media 
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online, sehingga studi ini dapat di jadikan sebagai rujukan dalam menyajikan 

konsep teori tentang bimbingan manasik online. Persamaan lain terletak di metode 

yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Perbedaan yang terdapat dalam 

penelitian ini terletak pada sasaran penelitian, yaitu kepala seksi penyelenggara haji 

dan umrah dan staff-staff PHU, sedangkan studi ini sasarannya adalah jemaah haji 

yang mengikuti bimbingan manasik online.  

Penelitian yang di lakukan oleh Pratama (2021) dengan judul Manajemen 

Pelayanan Jamaah Umrah Pada Masa Pandemi Covid-19 di An-Nahl Tour and 

Travel Cabang Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk 

manajemen dalam pelayanan travel an-nahl cabang sidoarjo dan menemukan 

kendala yang dihadapi Travel An-Nahl dalam masa pandemi. Metode penelitian 

yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif, dengan sifat deskriptif. 

Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bentuk pelayanan pada masa pandemi di Travel 

An-Nahl yaitu melaksanakan layanan dengan melayani jemaah dan calon jemaah 

yang dating ke kantor cabang. Kendala yang dihadapi An-Nahl Travel antara lain 

tidak efektifnya kegiatan bimbingan manasik karena hampir sebagian besar jemaah 

haji lansia tidak dapat mengoperasikan teknologi dalam smartphone yang 

disebabkan jemaah lansia tidak memiliki minat dalam belajar, terbatasnya 

kapasitas transportasi, adanya persyaratan dan biaya tambahan yang harus 

ditanggung jemaah, dan sulitnya menyadarkan jemaah tentang menjaga kesehatan. 

Persamaan studi ini dengan penelitian yang akan di lakukan terletak pada ruang 

lingkup kajiannya yaitu bimbingan manasik haji melalui media online, sehingga 

studi ini dapat di jadikan sebagai rujukan dalam menyajikan konsep teori tentang 

bimbingan manasik online. Persamaan lain terletak di metode yang digunakan yaitu 

deskriptif kualitatif. Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini terletak pada 

sasaran penelitian, yaitu pengurus An-Nahl Tour and Travel, sedangkan studi ini 

sasarannya adalah jemaah haji yang mengikuti bimbingan manasik online.  

 



 

 

9 

 

E. Metode Penelitian 

Guna menghasilkan penelitian yang baik, terencana, terstruktur, dan 

sistematis maka dibutuhkan metode yang tepat. Penulis dalam hal ini akan 

menguraikan beberapa bagian dalam metode penelitian yang meliputi, jenis dan 

pendekatan penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, keabsahan 

data, dan teknik ansis data. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa lisan atau tulisan dari pihak-pihak yang diamati (Moleong, 2004: 3). 

Jenis Penelitian ini adalah studi lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif dengan alasan ingin mengetahui secara jelas dengan terjun ke 

lapangan mencari informasi mengenai dampak psikologis yang di alami oleh 

jemaah lansia setelah mendapatkan bimbingan manasik secara online. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikologi. Menggunakan psikologi sebagai pendekatan penelitian dikarenakan 

ilmu psikologi dapat membantu penelitian ini dalam mengungkap alasan 

dibalik tingkah laku atau perasaan yang dihadapi oleh sesorang. Disini peneliti 

ingin menelaah lebih mendalam mengenai tingkah laku dan perasaan jemaah 

lansia dalam mengikuti bimbingan manasik online yang sebelumnya belum 

pernah di lakukan.  

2. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: 

a) Sumber dan jenis data primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari sasaran penelitian (Subagyo, 2004: 87). Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah calon jemaah haji lansia dan pembimbing 
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manasik haji online KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang. Data semua 

calon jemaah haji tahun 2020 sebanyak 456 jemaah, dan sejumlah 82 

jemaah yang termasuk dalam kategori lansia. Dipilihnya calon jemaah haji 

dalam kategori lansia pada penelitian ini dikarenakan hasil pra riset 

menunjukkan bahwa, pembimbing pada KBIHU Muhammadiyah 

menyebutkan jika calon jemaah haji lansia yang memiliki banyak kendala 

pada pelaksanaan bimbingan manasik secara online. Sedangkan dalam 

menentukan sampel, peneliti menggunakan metode sampling snowball 

(bola salju). Snowball diartikan sebagai pemilihan sumber informasi mulai 

dari sedikit kemudian lama lama menjadi besar jumlah sumber 

informasinya, sampai pada akhirnya benar-benar dapat diketahui 

jawabannya (Yusuf, 2014: 369). Cara melakukan teknik sampling 

snowball, peneliti mengambil satu jemaah haji lansia, kemudian peneliti 

menyanyakan pada jemaah tersebut untuk mencari informan lain yang 

memahami kasus yang berhubungan dengan informasi yang dicari. 

Informasi yang dicari dalam penelitian ini adalah dampak psikologis 

bimbingan manasik haji bagi calon jemaah haji lansia di KBIHU 

Muhammadiyah Kota Semarang.  

b) Sumber dan jenis data sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh melalui pihak lain, tidak diperoleh 

secara langsung oleh peneliti dari subyek penelitian (Raihan, 2017: 81). 

Sumber data sekunder atau data tambahan dalam penelitian ini adalah 

keluarga jemaah, dan data dari KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang, 

serta arsip dokumen-dokumen dalam bentuk tulisan maupun foto yang 

berhubungan dengan pelaksanaan bimbingan manasik online yang dapat 

digunakan untuk data tambahan atau penguat dalam penelitian.  
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu cara terstruktur yang digunakan 

untuk memperoleh dan mengumpulkan data secara lengkap melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi (Sugiyono, 2016: 138). Sejalan dengan 

hal tersebut penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a) Observasi 

Metode observasi merupakan salah satu pilihan metode dalam 

pengumpulan data yang mempunyai karakter kuat secara metodologis. 

Metode observasi tidak hanya digunakan sebagai proses kegiatan 

pencatatan dalam pengamatan, namun observasi juga dapat mempermudah 

peneliti dalam mendapatkan informasi pada fenomena sekitar (Hasanah, 

2016: 42). Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan dengan teknik 

memelihat, memperhatikan secara akurat, dan mencatat fenomena yang ada 

(Gunawan, 2001: 143). Penelitian ini memerlukan teknik observasi yang 

digunakan untuk mengamati secara langsung terhadap situasi dan dampak 

yang dihadapi oleh jemaah haji setelah mengikuti bimbingan manasik 

secara online.  

b) Wawancara 

Pengumpulan data dengan wawancara merupakan proses untuk 

mendapatkan data penelitian dalam bentuk keterangan tanya jawab dengan 

bertatap muka antara peneliti dan subjek yang diteliti menggunakan 

panduan wawancara (Nazir, 2014: 170). Wawancara pada penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan data berupa pelaksanaan bimbingan 

manasik online dan dampak psikologis yang dihadapi jemaah haji lansia 

dalam pelaksanaan bimbingan manasik haji secara online. Penggunaan 

metode wawancara dikarenakan peneliti ingin mendapatkan data dengan 

langsung bertanya kepada jemaah haji yang terdampak psikologisnya. 

Penulis menggunakan 12 jemaah dari 82 jemaah haji lansia yang akan 
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membantu memberikan informasi yang penulis butuhkan untuk menyusun 

penelitian mengenai dampak psikologis bimbingan manasik online bagi 

calon jemaah haji lansia. Dipilihnya 12 jemaah dikarenakan dari 82 jemaah 

haji lansia ada yang sudah meninggal dunia, pindah rumah bersama anak/ 

keluarga lain, sakit, dan tidak berkenan untuk di lakukan wawancara. 

Teknik wawancara pada penelitian ini menggunakan jenis 

wawancara terstruktur. Sebelum wawancara di lakukan, peneliti sudah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan terlebih 

dahulu yang dapat menggali data. (Sugiyono, 2016: 309). Alat ukur dalam 

penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara, dimana peneliti 

menggunakan teori hubungan terjalin antara peneliti dengan informan oleh 

Sumardi Suryabrata (1971) dalam Safithry (2018) yang menyebutkan 

bahwa dalam kode etik, peneliti saat menggunakan alat ukur harus: 

1) Tidak menganggap informan sebagai pasien atau penderita yang 

memerlukan pertolongan, tetapi mengangap informan sebagai 

manusia yang memiliki harga diri. 

2) Merahasiakan data pribadi informan. 

3) Membuat diagnosa yang di alami informan dengan penuh hati-

hati. 

4) Memberikan rasa simpati secara penuh dalam memahami 

kesulitan-kesulitan informan. 

5) Memberikan rasa aman dan nyaman ketika informan dan 

peneliti sedang melakukan wawancara (Safithry, 2018: 101). 

Dalam teori tersebut, penulis membantu jemaah haji lansia untuk 

membacakan indikator-indikator pertanyaan yang terdapat dalam alat ukur 

yang digunakan dikarenakan problematika penuaan yang di alami oleh 

jemaah haji lansia. 
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c) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan tentang peristiwa yang sudah 

berlalu dalam waktu dekat maupun dalam waktu yang cukup lama. 

Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya (Sugiyono, 

2016: 240). Penelitian ini memerlukan dokumentasi berupa dokumen-

dokumen KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang seperti daftar jemaah 

haji dan pembimbing yang mengikuti kegiatan bimbingan manasik onine, 

dokumentasi pelaksanaan bimbingan manasik online, dan data lain yang 

diperlukan peneliti untuk melengkapi data.  

4. Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data pada penelitian ini di lakukan dengan 

menggunakan trianggulasi. Triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik 

a) Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber digunakan untuk pengecekan kembali data-data 

yang diperoleh dari informan dengan cara menyanyakan kebenaran data 

atau informasi kepada informan lainnya (Sugiyono, 2016: 244). Peneliti 

melakukan wawancara bersama keluarga jemaah dan pembimbing yang 

bergabung dalam bimbingan manasik online yang dijadikan informan 

tambahan untuk mengecek kebenaran dari jemaah haji lansia. Caranya 

dengan melakukan wawancara kepada keluarga jemaah yang biasanya 

mendampingi dan pembimbing di KBIHU untuk mencari kebenaran 

terhadap data yang telah diperoleh dari calon jemaah haji lansia yang 

terdampak psikologisnya. 

b) Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk mengumpulkan data dari 

sumber yang sama dengan cara yang berbeda-beda (Moleong, 2004: 330). 
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Peneliti dalam hal ini menggunakan triangualasi teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi serta menggunakan alat ukur.  

 

5. Teknik Ansis Data 

Ansis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Dalam tahapannya, Miles dan 

Huberman menyebutkan ada 3 langkah yang dapat di lakukan untuk mengansis 

data dalam penelitian kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2016: 246). 

a) Reduksi data 

Tahap reduksi data merupakan langkah dimana peneliti melakukan 

proses pemilihan dan mengklasifikasikan data primer dan sekunder dengan 

menggolongkan data agar data menjadi lebih ringkas. Data yang sudah 

dikelompokkan dengan ringkas akan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan 

kembali. 

b) Penyajian data 

Penyajian data di lakukan setelah data mengalami penggolongan 

data. Disusun dalam bentuk teks naratif agar mempermudah peneliti untuk 

memahami hasil data yang sudah di dapatkan. 

c) Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan di lakukan agar dapat menjawab rumusan 

masalah yang telah dirumuskan di awal mengenai pelaksanaan bimbingan 

manasik haji secra online dan dampak psikologis yang dihadapi jemaah 

haji. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk memperjelas pembahasan dari 

masing-masing bab secara sistematis agar tidak terjadi kesalahan dalam 

penyusunan. Agar memudahkan dalam memahami dan merencanakan masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini, sistematika penulisan pada penelitian ini sebagai 

berikut:  

Bagian pertama berisi halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman pernyataan, kata pengantar, persembahan skripsi, 

motto, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar diagram, daftar gambar, daftar 

lampiran. 

BAB I : Pendahuluan 

Berisikan pendahuluan yang menguraikan secara spesifik tentang 

gambaran umum dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : Kerangka Teori 

Berisikan kerangka teori yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

Bab ini mengkaji teori-teori yang berkaitan dengan dampak psikologis 

bimbingan manasik online bagi jemaah haji lansia. Dampak psikologis 

di dalamnya mengkaji tentang definisi dampak psikologis, ciri-ciri 

dampak psikologis, macam-macam dampak psikologis pada lansia dan 

penanganan dampak psikologis. Teori kedua membahas bimbingan 

manasik haji online mengkaji tentang definisi bimbingan manasik 

online, bentuk-bentuk bimbingan manasik online, dan prosedur 

pelaksanaan bimbingan manasik online. Teori ketiga membahas 

jemaah haji lansia di dalamnya membahas tentang definisi jemaah haji 

lansia dan perubahan fisik yang menurun pada lansia.  
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BAB III : Profil Bimbingan Manasik Online, Data dan Problem Calon 

    Jemaah Haji Lansia di KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

Berisikan profil bimbingan manasik online di KBIHU 

Muhammadiyah Kota Semarang, data calon jemaah haji lansia, data 

problem psikologis jemaah haji lansia, dan upaya KBIHU 

Muhammadiyah Kota Semarang dalam menangani dampak psikologis 

jemaah haji lansia. 

BAB IV : Hasil Ansis Data 

Berisikan analisis data pelaksanaan bimbingan manasik haji secara 

online dan analisis dampak psikologis bimbingan manasik online bagi 

calon jemaah haji lansia di KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang. 

BAB V : Penutup 

Berisikan kesimpulan, saran-saran, dan penutup, 

Bagian akhir berisikan daftar pustaka, draft wawancara, dan lampiran 

lainnya yang terkait dengan penelitian, serta daftar riwayat hidup penulis 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Dampak Psikologis 

Teori tentang dampak psikologis dalam hal ini memuat empat bahasan, 

yaitu definisi dampak psikologis, ciri-ciri dampak psikologis, macam-macam 

dampak psikologis pada lansia, dan penanganan dampak psikologis.  

1.  Definisi Dampak Psikologis 

Dampak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 

sebagai pengaruh kuat yang mendatangkan akibat positif maupun negatif, 

sedangkan psikologis diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan 

kejiwaan seseorang. Merujuk pada pengertian tersebut, para ahli menyebutkan 

bahwa dampak psikologis merupakan hasil adanya respon pada diri seseorang 

(Sarwono, 2012: 34). Dampak Psikologis memiliki kaitan dengan respon yang 

mendorong seseorang bertingkah laku (Wiaswiyanti, 2008: 11). Selain itu, 

dampak psikologis juga diartikan sebagai reaksi atas adanya pengalaman 

mengguncangkan seperti konflik yang menimbulkan rasa cemas dan stres 

sehingga memicu reaksi seseorang (Hidayah, 2021: iii). Dampak psikologis 

memiliki pengaruh terhadap perubahan pola pikir dan perilaku seseorang. 

Dampak psikologis hadir disebabkan adanya stres dalam memikirkan 

persoalan, dan diakibatkan oleh trauma yang pernah dihadapi seseorang. Stres 

dan trauma mengakibatkan seseorang mengalami kecemasan dan ketakutan 

dalam menjalani hari esok. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dampak psikologis diartikan sebagai respon adanya 

pengaruh di dalam diri seseorang yang menimbulkan terjadinya rasa cemas dan 

stres dalam menjalankan kehidupan sehari-hari seperti adanya hal yang tidak 

diinginkan atau tidak terfikirkan sebelumnya. 
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2. Ciri-Ciri Dampak Psikologis 

Sudiatmono menyebutkan seseorang yang mengalami dampak 

psikologis rerlihat memiliki rasa takut, sedih, cemas, emosi yang tidak 

terkontrol, rasa takut karena pengalaman tidak menyenangkan (Sudiatmono, 

2020: 45). Sejalan dengan Sudiatmono, Putro menyebutkan bahwa dampak 

psikologis yang di alami seseorang biasanya terlihat pada gangguan suasana 

hati berupa sedih, gelisah, tidak tenang, cemas, trauma, tidak merasa bahagia, 

tidak memiliki pola tidur dan makan yang baik, dan memiliki gangguan 

disosiatif seperti tidak ingin mengingat sesuatu yang menegangkan (Putro, 

2013: 4). Dampak psikologis dapat menimbulkan seseorang mengalami trauma, 

rasa takut dan cemas yang kurang wajar, dan menurunnya rasa percaya diri 

(Killing dan Bunga 2019: 97). 

3. Macam-Macam Dampak Psikologis pada Lansia 

Lansia mempunyai proporsi lebih tinggi dalam mengalami dampak 

psikologis seperti mudah marah karena tidak bisa mengontrol emosi, depresi 

memikirkan banyak hal, dan merasa cepat takut karena khawatir (Isfandari, 

1999: 31). Setyowati menyebutkan bahwa gangguan psikologis yang sering di 

alami oleh lansia antara lain stres, depresi, kecemasan, dan gangguan tidur di 

malam hari (Setyowati, 2019). Dalam penelitian ini, menggunakan dampak 

psikologis berupa kecemasan, khawatir dan stres ringan. Dipilihnya dampak 

tersebut, karena ketiga dampak tersebut merupakan perasaan psikologis yang 

biasa di alami oleh seseorang yang mengalami perhan kegiatan offline menjadi 

online.  

a) Kecemasan 

1) Pengertian 

Chaplin mengartikan cemas atau kecemasan sebagai perasaan 

ketakutan dan keprihatinan yang menjadi satu karena adanya masa yang 

sedang terjadi ataupun akan datang (Chaplin, 2011: 33). Kecemasan 

merupakan perasaan ketakutan yang memiliki ciri fisik seperti jantung 
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berdebar-debar, mual, gemetar, sakit kepala, hilang control diri, 

bingung, pusing, tertekan pada pikiran yang terulang-ulang (Hatta, 

2016: 58). Kecemasan dapat dikatakan sebagai rasa khawatir dan takut 

namun tidak ada sebab yang jelas atas kondisi tersebut (Gunarso, 2008: 

27). Sejalan dengan hal tersebut, Stuaart dan Sundeen (2016) dalam 

Anita menyebutkan bahwa kecemasan muncul akibat adanya stimulus 

yang berlebih sehingga seseorang melampaui kemampuannya untuk 

mengatasi stimulus tersebut yang menyebabkan munculnya rasa cemas 

(Anita, 2018: 14). Karakteristik seseorang mengalami kecemasan antara 

lain perasaan tegang, ketakutan dan rasa khawatir berlebihan, tidak 

stabilnya tekanan darah, serta meningkatnya denyut nadi (Amiman, 

dkk, 2019: 6). Gejala-gejala dalam kecemasan dapat terlihat dari fisik, 

seperti gelisah, jantung berdebar lebih kencang, ekspresi wajah tegang, 

mengalami masalah sakit perut dan ingin kencing terus menerut, 

berkeringat berlebihan, mulut kering, dan sulit berkonsentrasi 

(Mukholil, 2018: 1). Berdasarkan uraian mengenai cemas tersebut, 

dapat dipahami bahwa cemas merupakan perasaan tidak nyaman 

dikarenakan munculnya rasa khawatir antara takut, sedih, dan gelisah 

terhadap masalah yang sedang terjadi atau masalah yang akan terjadi. 

Ciri-ciri seseorang yang sedang mengalami kecemasan terlihat 

memiliki ekspresi tegang dan panik, tidak dapat berkonsentrasi, 

tenggorokan terasa kering, serta detak jantung tidak stabil menjadi lebih 

cepat. 

2) Tingkat kecemasan 

Kecemasan dapat dikategorikan menjadi empat macam (Stuart, 

2006: 144), antara lain: 

(a) Kecemasan ringan 

Kecemasan ringan merupakan perasaan cemas yang normal dan 

dapat terjadi kapan saja. Kecemasan ringan memiliki hubungan dengan 
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ketegangan dalam keseharian seseorang yang menyebabkan seseorang 

lebih waspada dan meningkatkan perhatian pada setiap kejadian, namun 

seseorang yang mengalami kecemasan ringan tetap mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya (Annisa dan Ifdil, 2016: 97). 

Seseorang yang memiliki kecemasan ringan biasanya ditandai dengan 

terlihat tenang, percaya diri, memperhatikan banyak peristiwa, 

waspada, mnjadi bingung, menjadi agak tidak sabar, menjadi kurang 

paham, otot mulai menjadi tegang, dan merasa gelisah (Sudiyanto, 

2007: 159).  

(b) Kecemasan sedang 

Seseorang yang mengalami kecemasan sedang akan 

membatasi pemikirannya untuk hal-hal yang kurang penting, dan 

memusatkan perhatiannya untuk memfokuskan terhadap hal-hal 

yang penting (prioritas) namun dapat melakukan sesuatu yang lebih 

terarah (Delvinasari, 2015: 15). Tanda-tanda dari kecemasan sedang 

antara lain perhatiannya menurun, menjadi tidak sabar, mudah lupa, 

penyelesaian masalah menurun biasanya butuh bantuan orang lain 

untuk meyelesaikan permasalahan yang dihadapi, merasakan 

ketegangan otot, mudah merasa tersinggung dengan hal apapun, 

mudah mengeluarkan keringat, sering mengeluarkan air kecil, 

berjalan mondar-mandir, dan tiba-tiba sakit kepala (Stuart, 2006).  

(c) Kecemasan berat 

Kecemasan berat memaksa seseorang untuk tidak dapat 

berfikir hal lain, hanya dapat memusatkan perhatian kepada hal yang 

spesifik saja. Perilaku tersebut terlihat untuk mengurangi 

ketegangan pada seseorang yang mengalami kcemasan berat. 

Seseorang yang mengalami kecemasan berat memiliki tanda-tanda 

susah berfikir jernih, membutuhkan seseorang untuk membantu dan 

mengarahkan penyelesaian masalah, merasa takut, sangat cemas, 
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bingung, menarik diri pada lingkungan maupun keluarga, susah 

tidur dan susah beraktivitas lain, mengeluarkan keringat banyak, 

menasik diri pada lingkungan, sangat cemas, tidak dapat melakukan 

kontak mata dengan baik, berkeringat berlebihan, nada bicara 

menjadi lebih cepat, menggertakan gigi dan rahang menegang, 

berjalan mondar-mandir, dan gemetar pada semua situasi (Stuart, 

2006: 144). 

(d) Kecemasan tingkat tinggi 

Kecemasan tingkat tinggi seseorang merasa hilang kendali 

atas hidupnya. Kecemasan tingkat ini dapat ditunjukkan dalam 

keadaan ketakutan berlebihan seperti adanya terror dari seseorang 

(Stuart, 2006: 144). Seseorang yang terkategorikan kecemasan 

tingkat tinggi memiliki tanda-tanda menurunnya kemampuan untuk 

berbicara dan berinteraksi dengan orang lain, tidak dapat melakukan 

suatu kegiatan walaupun ada pengarahan dari orang lain, kepanikan 

melibatkan banyak orang, dan memiliki pemikiran yang tidak 

rasional (Sulistyawati, 2005: 48). Kecemasan dalam kategori tinggi 

membuat seseorang menjadi sulit dalam berinteraksi, menarik diri 

pada lingkungan, sangat cemas, tidak dapat melakukan kontak mata 

dengan baik, berkeringat.  

3) Alat ukur kecemasan 

kecemasan pada seseorang dapat diketahui menggunakan alat 

ukur. Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa Geriatric Anxiety 

Scale (GAS). Alat ukur kecemasan GAS dirancang untuk digunakan 

dalam mengukur sejauh mana tingkat kecemasan pada orang dewasa 

yang lebih tua atau lansia. GAS secara khusus menilai gejala kecemasan 

pada aspek afektif, somatik, dan kognitif yang semuanya merupakan 

gejala kecemasan pada lansia (Yochim, dkk, 2011: 24).  



 

 

22 

 

Skala ukur GAS menyediakan empat alternatif jawaban yang 

sudah ada skornya pada setiap instrument pertanyaan. 

(1) Nilai 0 : Tidak pernah merasakan sama sekali 

(2) Nilai 1 : Pernah merasakan 

(3) Nilai 2 : Jarang merasakan 

(4) Nilai 3 : Sering merasakan 

 

Penilaian jumlah skor kecemasan 

(1) Skor 0-18  : kecemasan ringan 

(2) Skor 19-37  : kecemasan sedang 

(3) Skor 38-55  : kecemasan berat 

(4) Skor 56-75  : Kecemasan tingkat tinggi 

Berikut penulis lampirkan blue print indikator alat ukur 

kecemasan versi Geriatric Anxiety Scale (GAS) yang akan digunakan 

dalam penelitian   

  Tabel 1  

Blue Print Skala Ukur Kecemasan 

menggunakan Geriatric Anxiety Scale (GAS) 

Aspek Pertanyaan 

A Afektif 1 Apakah anda merasa terlalu khawatir? 

2 Apakah anda mengalami susah tidur? 

3 Apakah merasa mudah tersinggung? 

4 Apakah anda mudah marah yang meluap-luap? 

5 Apakah anda merasa bingung/ linglung/ 

pusing? 

6 Apakah anda merasa terlalu khawatir? 

7 Apakah anda merasa tidak bisa mengendalikan 

rasa khawatir? 

8 Apakah anda merasa gelisah/ tegang? 

    

B Somatik 1 Apakah anda merasa jantung berdebar 

kencang? 

2 Apakah nafas anda pendek? 
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Aspek Pertanyaan 

3 Apakah anda mengalami gangguan 

pencernaan? 

4 Apakah anda mengalami sakit leher? 

5 Apakah anda mengalami sakit punggung? 

6 Apakah anda merasa nyeri pada otot? 

7 Apakah anda merasa otot menjadi tegang?  

8 Apakah anda merasa lelah? 

9 Apakah anda mengalami kesulitan untuk duduk 

dengan diam? 

    

C kognitif 1 Apakah anda mudah merasa tersinggung? 

2 Apakah anda mengalami kesulitan dalam 

berkonsentrasi? 

3 Apakah anda mudah merasa kaget/ terkejut? 

4 Apakah anda kurang tertarik untuk melakukan 

kegiatan yang biasanya anda sukai? 

5 Apakah anda merasa tidak memiliki kend atas 

hidup anda? 

6 Apakah anda merasa ada hal yang menakutkan 

akan terjadi pada diri anda? 

7 Apakah anda takut dipermalukan orang lain? 

8 Apakah anda merasa terisolasi dengan orang 

lain? 

 Sumber: (Segal, dkk, 2010: 709-714) 

 

Dari banyaknya alat ukur yang dapat mengetahui kondisi 

kecemasan pada seseorang, penulis memilih menggunakan alat ukur 

Geriatric Anxiety Scale (GAS) dikarenakan alat ukur tersebut 

merupakan alat ukur yang dikhususkan untuk digunakan dalam 

mengetahui tingkatan kecemasan pada lansia. Alat ukut GAS dikatakan 

sesuai karena dalam indikator pertanyaan yang tersedia sudah 

mencangkup tipologi-tipologi pada lansia seperti perubahan sistem 

kekebalan tubuh, terganggunya sistem pencernaan, menurunnya 

kapasitas pernafasan, lambatnya menerima informasi dan merespon, 
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penurunan indra pengelihatan, pendengaran, perasa, dan pembau, serta 

tipologi lansia pada umumnya. 

 

b) Stres  

1) Pengertian  

Istilah stres ditemukan oleh Hans Seyle yang mengemukakan 

bahwa stres adalah sebuah bentuk respon tubuh pada setiap tuntunan-

tuntunan yang sedang dihadapi (Rialmi, 2021: 71). Stres didefinisikan 

sebagai kondisi ketidakmampuan mental dan fisik seseorang yang 

berpengaruh pada emosi dan jalan pikiran dalam menangani masalah 

yang sedang terjadi (Siagian, 2012: 300) Stres dapat diartikan sebagai 

adanya ketegangan dan tekanan karena stres merupakan hasil negatif 

dari seseorang yang mempunyai beban dan tekanan yang tinggi 

(Robbins, 2010: 16). Munculnya stres tidak diharapkan, stres muncul 

karena tingginya tuntunan pada kemampuan seseorang (Atmaningtyas, 

2010: 1). Menurut WHO, stres adalah respon tubuh terhadap stresor 

psikososial adanya tekanan mental atau beban yang sedang dirasakan 

dan difikirkan (Prayitno, 2014: 2). Stres dapat menganggu kehidupan 

sehari hari dengan gejala seperti berikut (Goliszek, 2005: 12) 

(a) Perilaku: seseorang yang mengalami stres akan terlihat mudah 

merasa gugup, emosi tidak terkontrol, merasa gelisah, selalu merasa 

bersalah, merasa tidak tenang, berkeringat berlebihan, hilang 

semangat melakukan aktivitas, mudah tersinggung, melakukan 

perilaku impulsive, memilih untuk banyak diam, mengonsumsi 

rokok/ obat-obatan/ alkohol secara berlebih, kehilangan control, 

muncul pikiran untuk mengakhiri hidup, dan sering menangis. 

(b) Fisik: seseorang yang mengalami stres terlihat memiliki sakit 

kepala, nyeri otot, badan terasa lemah, memiliki gangguan 

pencernaan, nafsu makan hilang/ bertambahnya nafsu makan, 
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jantung berdebar lebih kencang, tidak dapat tidur dengan tenang/ 

tidur berlebihan, dan mengeluarkan banyak keringat 

Dari uraian pengertian stres tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

stres merupakan respon psikis seseorang terhadap tekanan masalah 

yang sedang dihadapi. 

2) Tingkatan stres 

Prayitno membagi stres menjadi 3 tahapan (Prayitno, 2014: 8-

9), antara lain:  

(a) Stres ringan 

Stres ringan merupakan gangguan yang umum dihadapi 

seseorang secara teratur yang tidak merusak aspek fisologis 

seseorang (Rasmun, 2004: 15). Gangguan stres ringan dapat 

berlangsung dalam berapa menit atau jam saja dengan cir-ciri 

kesulitan bernafas, bibir kering, lemas, keringat berlebihan dalam 

keadaan tidak panas, memiliki ketakutan tanpa ada alasan yang 

jelas, gelisah, perasaan tidak menentu, emosi kurang stabil, badan 

menjadi kurang fit, memiliki keinginan untuk menangis, menjadi 

sedih, memuncak dan merasa lega jika situasi tersebut berakhir 

(Arista, 2017: 18). Seseorang yang mengalami tahapan stres ringan 

dapat terlihat pada melakukan sesuatu, terasa semangat tinggi, 

pengelihatan tajam tidak seperti biasanya, dan mampu 

menyelesaikan pekerjaan lebih cepat daripada biasanya namun 

energi yang dimiliki semakin melemah (Yulya, 2018: 108).  

(b) Stres sedang 

Stres sedang dapat berlangsung lebih lama (beberapa jam 

sampai beberapa hari). Tanda-tanda seseorang mengalami stres 

ringan seperti memiliki gangguan pencernaan (sakit perut, mulas), 

otot menegang, badan terasa ringan seperti melayang, semangat 

menurun (Prayitno, 2014: 9). Stres sedang mengakibatkan 
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seseorang mengalami perubahan pola tidur jadi seseorang dapat ber 

istirahat dengan waktu yang cukup lama dan bisa juga seseorang 

mengalami sulit untuk tidur dengan nyenyak karena kepikiran 

masalah-masalah yang sedang terjadi, hal tersebut membuat 

seseorang kurang dapat mengontrol emosi dalam permasalahan 

(Wulandari, 2017: 12). 

(c) Stres berat 

Stres berat didefinisikan sebagai situasi stres dalam waktu yang 

cukup lama (beberapa minggu sampai beberapa bulan). Stres berat 

mempunyai resiko tinggi dalam kesehatan jika seseorang yang 

mengalaminya terus berlarut-larut dalam stres tersebut. Stres berat 

memiliki ciri-ciri sulit beraktivitas, terganggunya hubungan sosial, 

tidak memiliki konsentrasi, meningkatnya perasaan takut, dan tidak 

mampu melakukan aktivitas sederhana dalam sehari-hari (Prayitno, 

2014: 9) 

3) Alat ukur stres 

Stres pada seseorang dapat diketahui menggunakan alat ukur. 

Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa Perceived Stres Scale 

(PSS-10). Alat ukur PSS-10 merupakan alat ukur yang dibuat oleh 

Cohen (1983) (Cohen, 1983: 5). Alat ukur stres versi PSS-10 dirancang 

dengan mencangkup sejumlah pertanyaan tentang tingkat stres yang di 

alami dengan menanyakan tentang perasaan yang menunjukkan stres 

yang di alami saat ini dengan menanyakan perasaan dan pikiran selama 

beberapa bulan yang lalu (Purnami dan Sawitri, 2019: 311) 

Skor PSS-10 diperoleh dengan menhitung setiap nilai dalam 

point pertanyaan. Namun, pada pertanyaan yang bersifat positif (4, 5, 7, 

dan 8) skor dibailikkan nilainya jadi 0=4, 1=3, 2=2, 3=1, 4=0) dan hasil 

akhir terdapat nilai 0-40. 
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Skala ukur PSS-10 menyediakan lima alternatif jawaban yang 

sudah ada skornya pada setiap instrument pertanyaan. 

(1) Nilai 0 : Tidak pernah merasakan sama sekali 

(2) Nilai 1 : Hampir tidak pernah (1-2 kali) 

(3) Nilai 2 : Jarang merasakan (3-4 kali) 

(4) Nilai 3 : Hampir sering merasakan (5-6 kali) 

(5) Nilai 4 : sangat sering merasakan (lebih dari 6 kali) 

Penilaian jumlah skor kecemasan 

(1) Skor 8-11  : Stres ringan 

(2) Skor 12-15  : Stres sedang 

(3) Skor 16-20  : Stres berat 

(4) Skor ≥ 21  : Stres cukup berat 

Berikut penulis lampirkan blue print indikator alat ukur stres 

versi Perceived Stres Scale (PSS-10) yang akan digunakan dalam 

penelitian 

 

    Tabel 2 

Blue Print Skala Ukur Stres 

menggunakan Perceived Stres Scale (PSS-10) 

No Indikator 

1 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering anda marah/ 

emosi karena sesuatu yang tidak terduga? 

2 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering anda merasa 

tidak dapat mengontrol hal-hal yang penting dalam kehidupan 

anda? 

3 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering anda merasa 

gelisah atau tertekan? 

4 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering anda merasa 

yakin terhadap kemampuan diri untuk mengatasi masalah 

pribadi? 

5 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa penting anda merasa 

segala sesuatu yang terjadi sesuai dengan harapan anda? 

6 Selama beberapa bulan terakhir, apakah anda merasa mampu 

menyelesaikan hal-hal yang harus dikerjakan? 
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No Indikator 

7 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering anda merasa 

lebih mampu mengontrol rasa mudah tersinggung dalam 

kehidupan anda? 

8 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering anda merasa 

lebih mampu mengatasi masalah jika dibandingkan dengan 

orang lain? 

9 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering anda marah 

karena masalah yang tidak dapat anda kendkan? 

10 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering anda merasakan 

kesulitan yang menumpul sehingga anda tidak mampu untuk 

mengatasinya 

  Sumber: (Cohen, 1994: 5) 

 

Dari banyaknya alat ukur yang dapat mengetahui tingkatan stres 

pada seseorang, penulis memilih menggunakan alat ukur PSS-10 

dikarenakan alat ukur tersebut merupakan alat ukur umum yang sudah 

banyak digunakan untuk mengidentifikasi tingkatan stres pada 

seseorang. Selain itu, penulis menggunakan alat ukur tersebut karena 

indikator pertanyaan pada alat ukur tersebut sesuai dengan kondisi-

kondisi yang di alami jemaah haji secara umum, serta dapat membantu 

mengetahui kondisi stres yang di alami jemaah saat ini dengan menggali 

informasi keadaan jemaah dalam beberapa bulan yang lalu dikarenakan 

bimbingan manasik haji secara online sudah lama di laksanakan. 

4. Penanganan Dampak Psikologis 

a) Penanganan dampak psikologi dari kecemasan 

Pengendan kecemasan merupakan proses dimana seseorang 

mampu membuat dirinya sadar tentang kecemasaan yang sedang 

dirasakan atau di alami, dan mampu mengendalikan kondisi tersebut 

tanpa bantuan orang lain (Hayat, 2014: 35). Kanfer dan Kareloy dalam 

Hayat mengemukakan empat langkah dalam upaya pengendan diri 

menghadapi kecemasan, yaitu membuat komitmen untuk mengubah 

perilaku yang ada; menentukkan apa saja yang dapat merubah perilaku; 
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melakukan self monitoring (mengontrol diri) dan self evaluation 

(menilai diri) terhadap kegiatan yang sudah di lakukan; dan 

mengaplikasikan self reinforcement (penguatan diri) atau self 

punishment (hukuman untuk diri sendiri) terhadap capaian (Hayat, 

2014: 55). Selain itu, Endriyani, dkk menyebutkan rasa cemas yang di 

alami seseorang dapat diatasi dengan melakukan teknik relaksasi. nafas. 

Penggunaan relaksasi nafas merupakan teknik pengendan diri melalui 

mengatur nafas dengan memejamkan mata dan pemberian sugesti 

bahwa masalah yang dihadapi atau yang akan dihadapi akan lekas 

membaik. Relaksasi nafas yang di lakukan dapat membuat seseorang 

merasa rileks dan tenang (Endriyani, dkk, 2021: 178).  

b) Penanganan dampak psikologi dari stres  

Soewadi dalam Mursadinur mengemukakan upaya atau usaha 

yang dapat digunakan untuk mengatasi stres dalam psikologi yaitu, 

sebagai berikut: 

1) Prinsip homeostatis 

Stres merupakan keadaan yang tidak menyenangkan dan 

cenderung merugikan. Agar tidak merugikan diri sendiri dan orang 

lain, seseorang yang mengalami stres akan berusaha mengatasi 

masalah. Seperti prinsip homeostatis, yang selalu berusaha 

mempertahankan keadaan seimbang pada dirinya, sehingga jika 

tiba-tiba keadaan dirinya tidak seimbang seseorang akan memiliki 

usaha untuk mengembkannya ke keadaan seimbang. Prinsip 

homeostatis pada dasarnya berlaku selamanya dengan contoh ketika 

seseorang merasa sakit, maka akan ada usaha sebagai bentuk 

keinginan untuk menyembuhkan. Begitu juga jika seseorang 

mengalami kecemasan atau ketegangan pasti akan mendorong diri 

sendiri untuk berusaha mengatasi kondisi tersebut (Musradinur, 

2016: 197) 
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2) Proses coping terhadap stres 

Upaya mengatasi stres juga dapat menggunakan proses 

coping. Coping mempunyai dua macam fungsi. Pertama, emotional-

focused coping yang dipergunakan untuk mengatur respon emosi 

terhadap stres. Pengaturan emosi di lakukan melalui perilaku 

individu contohnya mengurangi penggunaan minuman keras dan 

meniadakan pemikiran-pemikiran yang tidak disenangi. Kedua, 

problem-focused coping yang di lakukan dengan mulai melakukan 

hal-hal baru agar mengurangi perasaan stres pada diri sendiri seperti 

mempelajari keterampilan baru atau mengikuti kegiatan positif yang 

dianggap akan mengurangi rasa stres dan merubah situasi menjadi 

lebih baik (Musradinur, 2016: 198). 

Dampak psikologis umunya akan selalu hadir kapan pun, dan 

dimana pun pada kehidupan seseorang jika mengalami permasalahan 

yang dihadapkan pada hal-hal yang baru maupun adanya sebuah 

konflik. Meskipun ketika orang-orang dihadapkan dengan 

permasalahan yang sama akan tetapi penangkapan informasi dan 

upaya menangani permasalahan pada seseorang akan berbeda-beda. 

Namun setiap permasalahan yang dihadapi seseorang akan di berikan 

juga penawar atau solusi. Teori ini sejalan dengan QS. Al-Fusilat 

(41): 44 yang berbunyi: 

ۖ  ءَا۬عْجَمِىٌّ وَعَرَبٌِِّۗ  قُلْ هُوَ للَِّذِينَ ءَامَنُوا۟ وَلَوْ جَعَلْنََٰهُ ق ُ    رْءَانًا أَعْجَمِيًّا لَّقَالُوا۟ لَوْلََ فُصِ لَتْ ءَايََٰتُهُۥٓ
كَ يُ نَادَوْنَ مِن وَٱلَّذِينَ لََ يُ ؤْمِنُونَ فِِٓ ءَاذَانِِِمْ وَقْ رٌ وَهُوَ عَلَيْهِمْ عَماىۚ  أوُ۟لََٰئِٓ   هُداى وَشِفَآءٌ ۖ   

مَّكَان ٍۭ بعَِيد      
Dan jikalau Kami jadikan alquran itu suatu bacaan dalam bahasa selain 

Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-

ayatnya?" Apakah (patut Al-Qur’an) dalam bahasa asing sedang (rasul 

adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan 

penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak 

beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al-Qur’an itu suatu 
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kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari 

tempat yang jauh". 

Ayat tersebut menjelaskan jika Allah memberikan suatu 

cobaan kepada seseorang maka Allah telah memberikan solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Dalam mengatasi kondisi 

dampak psikologis yang di alami jemaah haji, dalam islam Allah 

memberikan penawar solusi yang sudah dijelaskan pada Al-Qur’an 

(Nurlaila, 2017: 121). Al-Quran merupakan petunjuk umat islam yang 

dapat menyelesaikan semua permasalahan. Dampak psikologis yang 

di alami oleh seseorang dapat disembuhkan dengan ayat-ayat Al-

Qur’an antara lain sebagai berikut: 

Pertama, ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai sabar 

terhadap apa yang sedang dirasakan terdapat pada QS. An-Nahl (16) 

: 96 yang berbunyi: 

ۗ  وَلنََجْزيَِنَّ ٱلَّذِينَ صَبَ رُوٓا۟ أَجْرَهُم بَِِحْسَنِ مَا كَانوُا۟ يَ عْمَ  مَا لُونَ عِندكَُمْ ينَفَدُۖ  وَمَا عِندَ ٱللََِّّ بََق   
Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah 

kekal. Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-

orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan. 

Sabar merupakan hal yang dikatakan mudah, namun untuk 

melakukannya kadang terasa berat. Sabar diperlukan dalam 

menghadapi berbagai macam situasi ketika seseorang mengalami 

ujian atau cobaan. Ketika seseorang yang sedang mengalami masalah 

sampai dengan kondisi psikisnya mengalami tekanan kemudian orang 

tersebut bersabar, maka orang tersebut berhasil melakukan kesabaran 

yang diperintahkan oleh Allah SWT dan melangkah untuk 

memperbaiki kondisinya. 

Kedua, ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai selalu 

berdoa dan mendekatkan diri pada Allah SWT terdapat pada QS. Ar-

Rad (13) : 28 yang berbunyi: 
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ۗ  أَلََ بِذكِْرِ ٱ  للََِّّ تَطْمَئِنُّ ٱلْقُلُوبُ ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ وَتَطْمَئِنُّ قُ لُوبُ هُم بِذكِْرِ ٱللََِّّ  
Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 

menjadi tenteram. 

 

Ketiga, ayat Al-Qur’an yang menekankan harus tetap optimis 

dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi pada Allah SWT 

terdapat pada QS. Ali Imran (3) : 139 yang berbunyi: 

 وَلََ تََنُِوا۟ وَلََ تََْزَنوُا۟ وَأنَتُمُ ٱلَْْعْلَوْنَ إِن كُنتُم مُّؤْمِنِيَ 
Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika 

kamu orang-orang yang beriman. 

 

B. Bimbingan Manasik Online 

Teori tentang bimbingan manasik online dalam hal ini memuat empat 

bahasan, yaitu definisi bimbingan manasik online, fungsi dan tujuan bimbingan 

manasik, bentuk-bentuk bimbingan manasik di masa pandemi, dan prosedur 

pelaksanaan bimbingan manasik online. 

1. Definisi Bimbingan Manasik Online 

Untuk mempermudah pemahaman tentang bimbingan manasik online, 

penulis akan menjelaskan terlebih dahulu pengertian bimbingan, manasik dan 

haji. Bimbingan secara umum dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau 

tuntunan (Suhertina, 2014: 3). Bimbingan dapat dikatakan sebagai bantuan 

yang di berikan kepada seseorang atau sekelompok agar dapat mempersiapkan 

diri dengan baik (Prayitno, 2014: 93). Bimbingan dapat didefinisikan sebagai 

pemberian pertolongan pada seseorang dalam menyelesaikan permasalahan 

atau menyesuaikan diri dengan tujuan membantu orang tersebut agar mampu 

menyelesaikan permasalahan dan tanggung jawab serta menjadi mandiri 

(Halen, 2005: 4). Sejalan dengan pengertian bimbingan tersebut, bimbingan 

yang akan dibahas yakni bimbingan manasik haji. Bimbingan di Tanah Air di 
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berikan kepada jemaah haji dengan metode-metode yang memberikan 

pemahaman dapat dengan ceramah, simulasi, dan praktek yang dapat di 

lakukan di ruangan yang memiliki fasilias yang memadai dengan alokasi waktu 

yang sudah direncanakan (Jamil, dkk, 2020: 128) 

Manasik merupakan pelaksanaan ibadah haji sesuai dengan rukun-

rukun haji yang di laksanakan sebelum calon jemaah haji berangkat ke tanah 

suci. Penggunaan kata “manasik” hanya ditunjukkan pada kegiatan ibadah haji 

saja, tidak dapat digunakan pada ibadah-ibadah lainnya (Sattar, dkk, 2021: 19). 

Adanya bimbingan manasik secara rutin dimaksudkan untuk memberikan 

arahan atau petunjuk pada jemaah agar jemaah merasa siap pelaksanaan ibadah 

haji di Baitullah (Choliq, 2018: 29). Bimbingan manasik diharapkan membuat 

jemaah haji menjadi jemaah mandiri ketika haji di laksanakan dan menjadi haji 

yang mabrur di Tanah Suci dan di Indonesia setelah melaksanakan ibadah haji 

(Anasom, dkk, 2021: 21). Sejalan dengan Choliq dan Anasom, Dasir 

mengatakan bimbingan manasik bertujuan agar calon jemaah haji mampu 

memahami tentang tata cara, doa, fikih, hukum dan aturan dalam pelaksanaan 

ibadah haji dan melaksanakan ibadah haji dengan sempurna (Dasir, dkk, 2021: 

16). Haji dalam bahasa memiliki arti menyengaja, sedangkan menurut istilah 

diartikan menyengaja pergi ke ka’bah bertujuan menyelenggarakan 

serangkaian ibadah haji berupa thawaf, sa’i, wukuf di Arafah serta amyyah 

manasik lainnya yang ditunjukkan semata-mata hanya untuk memenuhi 

panggilan, perintah dan ridho Allah SWT (Al-’Alwani, 2020: 1). Haji 

merupakan rukun islam ke lima yang wajib untuk di laksanakan sekali seumur 

hidup oleh kaum muslim-muslimin yang masuk dalam kriteria mampu 

(istitha’ah) dilihat dari fisik, mental dan finansial. (Choliq, dkk, 2010: 60). 

Seseorang yang sudah memenuhi syarat istitha’ah diwajibkan untuk 

melaksanakan ibadah haji, telah dijelaskan pada Al-Qur’an surah ‘Imron ayat 

97 yang berbunyi: 
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 بَ يِ نََٰتٌ مَّقَامُ إِبْ رََٰهِيمَۖ  وَمَن دَخَلَهُۥ كَانَ ءَامِنااۗ  وَللََِِّّ عَلَى ٱلنَّاسِ حِجُّ ٱلْبَ يْتِ 
مَنِ ٱسْتَطاَعَ فِيهِ ءَايََٰتٌٌۢ  

ۚ  وَمَن كَفَرَ فإَِنَّ ٱللَََّّ    لَمِيَ إلِيَْهِ سَبِيلًا    غَنٌِِّ عَنِ ٱلْعََٰ
“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 

barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan 

haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban 

haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 

semesta alam” {QS. ‘Imran (3): 97} (Al-Hasib, 2014: 49).  

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah mewajibkan orang-orang yang 

istitha’ah (kemampuan jemaah haji dalam aspek jasmani, rohani, perbekalan 

jemaah haji, kemaanan menunaikan haji, dan nafkah bagi keluarga yang 

ditinggalkan) untuk melaksanakan ibadah haji. dengan adanya kewajiban 

tersebut, bagi siapa saja yang memasuki daerah tersebut maka orang tersebut 

akan mendapatkan keamanan dari ancaman dan gangguan marabahaya. 

Namun, jika seseorang dalam golongan istitha’ah mengingkari kewajiban 

untuk melaksanakan atau menyelenggarakan ibadah haji maka orang tersebut 

dapat dikatakan sebagai kaum kafir karena tidak mempercayai ajaran islam dan 

mendapatkan. (Pamungkas, 2022). Secara kontekstual, ayat tersebut 

menyebutkan bahwa haji tidak hanya memiliki syarat beragama islam, berakal 

sehat, dewasa atau baligh, dan merdeka namun mempunyai syarat yang di 

wajibkan bagi seseorang yang mampu untuk melakukan perjalanan Panjang ke 

baitullah (Rozaq, dkk, 2021: 48). Dari penjelasan bimbingan, manasik, dan haji 

tersebut dapat penulis simpulkan, bimbingan manasik haji sebagai proses 

ibadah haji yang di berikan kepada calon jemaah haji sebelum pelaksanaan 

ibadah haji yang sesungguhnya.  

Bimbingan ibadah haji dari tahun ke tahun pelaksanaannya selalu sama 

di lakukan dengan tatap muka antar pembimbing dan jemaah. Semenjak adanya 

pandemi, manasik haji yang semula di lakukan secara tatap muka dihkan 

menjadi online. Pelaksanaan bimbingan manasik online di lakukan dalam 

upaya pencegahan Covid-19 sekaligus tetap meresasikan program Kementerian 



 

 

35 

 

Agama tentang manasik haji sepanjang tahun. Bimbingan manasik haji online 

disampaikan pembimbing haji atau petugas haji melalui platform media sosial 

mulai dari youtube, twitter, whatsapp, telegram, instagram, hingga zoom. 

Selain menggunakan media sosial tersebut, pemerintah juga mengupayakan 

bimbingan manasik online disiarkan melalui siaran radio dan televisi 

(Oebaidillah, 2020). 

2. Fungsi dan Tujuan Bimbingan Manasik Haji 

Fungsi bimbingan manasik haji bagi jemaah haji (Latif dan Ahmas, 

2003: 17), antara lain:  

a) Bimbingan manasik berfungsi agar calon jemaah haji dapat memahami 

informasi tentang petunjuk dan tuntunan pelaksanaan ibadah haji serta 

mampu mengamalkan atau mengaplikasikan bimbingan manasik haji pada 

saat pelaksanaan ibadah haji di tanah suci, 

b) Bimbingan manasik berfungsi agar calon jemaah haji dapat menjadi jemaah 

haji mandiri dalam pelaksanaan ibadah haji di tanah suci, dan 

c) Bimbingan manasik berfungsi agar calon jemaah haji memiliki kesiapan 

fisik, mental, dan kesehatan untuk menunaikan ibadah haji di tanah suci. 

Sedangkan, tujuan diadakannya bimbingan manasik sebagai bertikut: 

a) Bimbingan manasik bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan tentang manasik haji, tata cara dan pelaksanaan ibadah haji agar 

jemaah dapat melaksanakan ibadah haji dengan benar sesuai dengan syariat 

islam, 

b) Bimbingan manasik bertujuan agar jemaah haji menjadi jemaah yang aman, 

tertib, dan sah. Jemaah haji yang aman maksudnya jemaah aman terhadap 

dirinya dan harta bendanya ketika jemaah melaksanakan ibadah haji. 

jemaah haji yang tertib artinya jemaah dapat melaksanakan ibadah haji 

dengan memenuhi rukun, syarat, wajib, dan ketentuan-ketentuan ibadah 

haji sesuai dengan tuntunan agama atau dapat dikatakan jemaah 
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melaksanakan ibadah haji dengan baik dan benar serta tidak ada kekurangan 

dalam menjalankan momentum ibadah haji (Asmara, 2021: 62). 

3. Bentuk-Bentuk Bimbingan Manasik di Masa Pandemi 

Kementerian agama pada masa pandemi telah menyiapkan tiga model 

pelaksanaan manasik haji antara lain pelaksanaan dengan tatap muka, 

bimbingan manasik jarak jauh, dan campuran (Dasir, dkk, 2021: 16). 

a) Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) offline 

PJJ secara offline, pemberian materi manasik haji tidak perlu 

menggunakan jaringan internet. Calon jemaah haji dapat mendapatkan 

materi manasik haji dengan melibatkan Media Penyiaran Publik (MPP). 

Calon jemaah menonton siaran pembelajaran manasik haji melalui media 

informaasi (TVRI) atau radio seperti yang disiarkan di Radio Republik 

Indonesia (RRI). Kemudian calon jemaah juga di berikan modul yang berisi 

manasik haji. 

b) PJJ online 

PJJ secara online memberikan materi manasik haji pada calon 

jemaah haji dengan menggunakan jaringan internet. Materi disampaikan 

materi melalui media sosial seperti youtube, whatsapp, zoom hingga 

aplikasi lainnya yang dapat menunjang pemahaman calon jemaah haji. 

c) PJJ kombinasi atau blended learning  

Model pembelajaran blended learning merupakan model 

kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online. 

Pembelajaran blended learning menggabungkan berbagai strategi, 

motode penyampaian materi, dan kombinasi pelaksanaan antara online 

dan tatap muka. 
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4. Prosedur Pelaksanaan Bimbingan Manasik Online 

Pelaksanaan bimbingan manasik pada masa pandemi dibagi menjadi 

tiga yang di laksanakan dengan model yag berbeda-beda pula. Berikut prosedur 

pelaksanaan bimbingan manasik dari tiap-tiap model 

a) Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) offline 

Bimbingan manasik haji dalam model PJJ pelaksanaannya calon 

jemaah haji akan di berikan modul-modul manasik haji untuk dipelajari di 

rumah masing-masing. Kemudian, jemaah diminta untuk mengikuti siaran 

pembelajaran melalui penayangan pada stasiun televisi TVRI atau saluran 

radio RRI. Pada saat jemaah mendengarkan atau menonton penayangan 

jemaah di beri tugas untuk mengisi jawaban-jawaban pada modul yang 

telah di berikan. Pada hari yang telah ditentukan, hasil pekerjaan tugas 

jemaah akan diperiksa oleh pembimbing manasik (Oktaviani, 2020). 

b) PJJ online  

Bimbingan manasik haji dalam model ini, jemaah dan pembimbing 

mengandalkan komunikasi dan interaksi pembelajaran dengan 

menggunakan jaringan internet. Metode online ini dianggap model yang 

paling mudah untuk diterapkan dan hemat karena tidak memerlukan paket 

data yang lebih besar. Penggunaan media pada model ini mulai dari 

youtube, twitter, whatsapp, telegram, Instagram, dan zoom (Hidayat, 

2020). Salah satu contoh pelaksanaan bimbingan manasik, penulis 

mencontohkan pembimbingan menggunakan zoom diawali dengan jemaah 

masuk pada meeting room zoom menggunakan link yang sudah dibagikan 

pembimbing haji. Kemudian pembimbing menggunakan fitur share screen 

agar dapat menayangkan slide presentasi untuk menjelaskan materi pada 

jemaah dan memutar video yang dapat menunjang materi manasik haji. 

dengan menggunakan fitur zoom pembimbing dan jemaah dapat 

berinteraksi secara virtual (Setiani, 2020: 528-529). 
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c) PJJ kombinasi atau blended learning 

Langkah-langkah dari model pembelajaran blended learning 

sebagai berikut: Pertama, pihak yang menyelenggarakan 

mengidentifikasi urgensi pelaksanaan pembelajaran. Langkah kedua, 

penyelenggara merancang teknis pembelajaran seperti menentukan 

platform, ketiga penyelenggara menggunakan platform untuk 

menyampaikan materi yang akan dibahasdan peserta mencari jawaban 

atas permasalahan materi tersebut dan setelah itu akan di lakukan 

evaluasi. Lalu di lakukan pertemuan tatap muka untuk melakukan refleksi 

pembelajaran online tersebut (Oktifa, 2022). 

C. Jemaah Haji Lansia 

Teori tentang jemaah haji lansia dalam hal ini memuat dua bahasan, yaitu 

definisi jemaah haji lansia dan perubahan fisik yang menurun pada lansia. 

1. Definisi Jemaah Haji Lansia 

Menurut Undang-Undang nomor 8 tahun 2019 jemaah haji adalah 

warga negara yang beragama islam dan telah mendaftar diri untuk menunaikan 

ibadah haji sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan (UU RI No. 8 Tahun 

2019, 2019). Jemaah haji berhak memperoleh pembinaan, pelayanan, dan 

perlindungan dalam menjalankan ibadah haji meliputi: 

a) Pembimbingan manasik haji dan materi lainnya baik di Tanah Air, 

perjalanan, maupun Arab Saudi, 

b) Pelayanan akomodasi, konsumsi, transportasi, dan pelayanan Kesehatan 

yang memadai baik di Tanah Air, perjalanan, maupun Arab Saudi, 

c) Perlindungan sebagai warga negara Indonesia (WNI), 

d) Penggunaan paspor haji dan dokumen lainnya yang diperlukan untuk 

pelaksanaan ibadah haji, dan 

e) Pemberian kenyamanan transportasi dan pemondokan selama di Tanah Air, 

perjalanan, Arab Saudi, dan saat kepulangan di Tanah Air. 
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Kementerian Agama mengemukakan bahwa yang dimaksud calon 

jemaah haji lansia adalah calon jemaah haji usia minimal 65 tahun/ 85 tahun/ 

95 tahun pada saat keberangkatan kloter pertama tahun berjalan, dan terdaftar 

10 tahun/ 5 tahun/ 3 tahun sebelumnya terhitung dari keberangkatan kloter 

pertama tahun berjalan. Jemaah haji lansia mendapatkan prioritas dalam 

pemberangkatan ibadah haji dengan kategori usia sebagai berikut: 

a) Kategori usia 65 tahun sampai 84 tahun dengan masa tunggu minimal 10 

tahun, 

b) Kategori usia 85 tahun sampai 94 tahun dengan masa tunggu minimal 5 

tahun, dan 

c) Kategori usia 95 tahun dan seterusnya dengan masa tunggu minimal 3 tahun 

(Purnawati, 2020). 

Selain mendapatkan prioritas keberangkatan, calon jemaah haji dalam 

kategori lansia juga mendapatkan perlakuan berbeda, terlihat jemaah lansia 

mendapatkan kesempatan mengajukan satu orang sebagai pendamping setelah 

jemaah haji lansia tersebut masuk dalam daftar berhak lunas di tahap pertama 

dan melunasi pada tahap pertama. Kriteria pendamping jemaah lansia yaitu 

memiliki hubungan keluarga yang juga sudah mendaftar haji sebelumnya, 

pendamping telah mendaftar haji png singkat 5 (lima) tahun sebelum 

keberangkatan jemaah haji lansia, dan memiliki usia dibawah jemaah haji 

lansia (Suryaden, 2021).  

Persyaratan pengajuan pendamping dari keluarga jemaah haji lansia 

(Peraturan Menteri Agama No. 13 Tahun 2021, 2021) antara lain: 

a) Memiliki hubungan dengan jemaah lansia (suami atau istri atau anak 

kandung) 

b) Surat permohonan yang ditunjukkan kepada kepala kantor kementerian 

agama kabupaten atau kota sesuai domisili jemaah lansia 
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c) Foto copy KTP (kartu tanda penduduk) dan KK (kartu keluarga) jemaah 

lansia dan keluarga yang menjadi pendamping 

d) Foto copy dokumen yang menunjukkan hubungan keluarga dengan jemaah 

haji lansia (akte kelahiran bagi anak kandung atau buku nikah bagi suami 

atau istri) 

e) Foto copy bukti setoran lunas BPIH (biaya penyelenggaraan ibadah haji) 

dari jemaah haji lansia dan keluarga yang akan menjadi pendamping 

f) Foto copy paspor jemaah haji lansia dan pendamping (jika sudah ada) 

2. Perubahan Fisik yang Menurun pada Lansia 

Proses penuaan mengakibatkan terjadinya banyak perubahan pada 

lansia, yang meliputi: 

a) Perubahan fisik dan penurunan fungsi 

Perubahan fisik dan penuaan pada lansia didasari oleh kondisi yang 

di alami oleh tubuh. Perubahan pada lansia yang paling terlihat adalah 

penurunan fungsi pada organ-organ dari sistem tubuh yang tidak dapat 

di perbaiki lagi seperti sistem syaraf, jantung, paru-paru, sistem 

pencernaan, hati, dan ginjal. Fungsi organ-organ tersebut merupakan 

penunjang penurunan perubahan fisik dan fungsi ketika seseorang 

mengalami masa penuaan (Husdarta dan Kusmaedi, 2012: 73). 

Perubahan fisik pada lansia antara lain kulit mengendur dan kering, 

penipisan rambut, penurunan fungsi organ tubuh (pendengaran, 

pengelihatan, perasa), dan sering batuk. Perubahan tersebut akan 

semakin bertambah terus menerus seiring bertambahnya usia dan 

dipengaruhi oleh kondisi Kesehatan, gaya hidup, dan lingkungan. 

Perubahan fisik pada persendian terlihat pada otot-otot persendian 

terasa kaku, terutama lutut dan panggul dikarenakan adanya tekanan 

sendi pada tulang belakang tubuh yang menjadi pendek karena 

membungkuk. Selain itu, Perubahan fisik yang lainnya yaitu penurunan 
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fungsi indra penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman, perabaan, 

dan lebih rentan terhadap penyakit (Ajhuri, 2019: 152).  

b) Perubahan Kognitif 

Penurunan kemampuan seseorang dalam fase lansia cepat 

dibandingkan dengan usia-usia sebelumnya (remaja dan dewasa). Lansia 

mengalami perubahan kognitif berupa kehilangan pemahaaman, berhitung, 

ingatan, dan ketrampilan. Perubahan kognitif terjadi dikarenakan fungsi 

organ tubuh dan syaraf lansia yang semakin melemah dikarenakan penuaan 

(Ramli dan Fadhilah, 2020: 31). Lansia akan mengalami lambatnya proses 

menerima informasi dan berfikir, sering merasa lupa setelah melakukan 

sesuatu, dan selalu merasa kebingungan atas apa yang terjadi (Ajhuri, 

2019: 151). 

c) Perubahan Psikososial 

Perubahan psikososial merupakan hal yang akan dirasakan oleh 

setiap orang, terutama lansia. perubahan psikososial yang dirasakan lansia 

seperti pensiun yaitu kehilangan financial, kehilangan jabatan, kehilangan 

teman, dan kehilangan kegiatan (Subekti, 2017: 23). Perubahan psikososial 

pada lansia dapat dikatakan krisis apabila lansia memiliki ketergantungan 

pada keluarga/ teman/ orang lain, mengisolasi diri (menarik diri) dari 

lingkungan dan aktivitas yang ada dilingkungan sekitar (Kartinah dan 

Sudaryanto, 2008: 93). 
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BAB III 

PROFIL BIMBINGAN MANASIK ONLINE DAN DATA DAN PROBLEM 

CALON JEMAAH HAJI LANSIA DI KBIHU MUHAMMADIYAH KOTA 

SEMARANG 

 

A. Profil Bimbingan Manasik Online di KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

Bimbingan manasik haji merupakan ibadah unik diantara ibadah-ibadah 

yang lain dalam agama islam. Bimbingan manasik dikatakan unik karena praktek 

tersebut mungkin tidak lazim dalam ritual keagamaan seperti pelaksanaannya lari-

lari kecil (sa’i), berjalan mengelilingi kabah (thawaf), dan melempar krikil (lontar 

jumrah) (Fadilah, 2020: 1). Calon jemaah haji dengan kesiapan bimbingan manasik 

haji yang matang membuat pemahamannya menjadi luas, ketika merasakan 

kesulitan dalam pelaksanaannya akan tahu jemaah harus berbuat apa agar 

pelaksanaan ibadah haji menjadi mudah, dan sikap ketergantungan pada 

pembimbing dan petugas haji akan berubah menjadi sikap kemandirian jemaah 

haji. Bimbingan manasik yang di lakukan secara tatap muka berakibat di lakukan 

secara daring agar teresasinya bimbingan manasik sepanjang tahun karena adanya 

pandemi Covid-19.  

Salah satu lembaga penyelenggara haji dan umrah yang menjadi pelaku 

pelaksanaan bimbingan manasik haji secara online ialah KBIHU Muhammadiyah 

Kota Semarang. Terletak di Jl. Wonodri Baru Raya No.01, lantai 1 Komplek 

Masjid At-Taqwa (RS. Roemani) Muhammadiyah, Kota Semarang dengan jam 

operasional dari jam 09.00-16.00. KBIHU tersebut didirikan pada tanggal 18 

November 1998 dengan SK Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi 

Jawa Tengah No. WK/4-a.H.J.02/4570/1998. Adapun, gambar pelaksanaan 

bimbingan manasik haji online pada masa pandemi di KBIHU Muhammadiyah 

Kota Semarang sebagai berikut: 
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Gambar 1  

Pelaksanaan bimbingan manasik online  

di KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

 
Sumber: KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

 

KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang mempunyai fungsi sebagai 

wahana dakwah amar ma’ruf nahi mungkar dalam rangka mengembangkan dan 

membina kader/ jemaah Muhammadiyah melalui pemberian bimbingan manasik 

dan ajaran islam secara benar. Dengan fungsi tersebut, KBIHU Muhammadiyah 

mempunyai tujuan untuk membantu tugas pemerintah khususnya Kementrian 

Agama dalam memberikan bimbingan teknis dan operasional kepada calon jemaah 

haji dalam memahami dan mengamalkan manasik yang benar sesuai dengan Al-

Qur’an dan As-Sunnah. Selain fungsi dan tujuan, KBIHU Muhammadiyah 

memiliki tugas khusus yaitu 

1. Memberikan pendampingan dan bimbingan kepada calon jemaah haji sejak 

pelatihan manasik di tanah air sampai dengan pelaksanaan ibadah haji di 

tanah suci, 

2. Membantu calon jemaah haji dalam pelaksanaan ibadah, Kesehatan, dan hal-

hal penting sesuai dengan ketentuan, dan 

3. Mengkoordinir dan membantu kelancaran penyelenggaraan ibadah haji 

dengan petugas terkait (Malik, 2022). 
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KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang pada masa pandemi mempunyai 

456 jemaah haji dengan 54 pembimbing, dan melaksanakan bimbingan manasik 

haji online sebanyak 28 kali (Moza, 2022). Bimbingan manasik online yang di 

lakukan di KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang menggunakan aplikasi zoom 

dan youtube untuk mempermudah jemaah mendapatkan materi. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil wawancara dengan pak Malik, dan mas Moza seperti berikut 

 

“Pelaksanaan bimbingan manasik online yang di laksanakan KBIHU 

menggunakan alat bantu berupa aplikasi zoom dan youtube agar jemaah tetap 

ingat apa yang sudah disampaikan pembimbing (Malik, 2022)” 

 

“KBIHU melaksanakan bimbingan manasik online itu dengan pola bimbingan 

manasik Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau dapat dipahami secara online 

dengan menggunakan koneksi internet seperti aplikasi zoom, whatsapp, dan 

youtube untuk melangsungkan pemberian materi dan review bimbingan manasik 

secara online (Moza, 2022)” 

 

Pelaksanaan bimbingan manasik online yang sudah terselenggara tersebut, 

dalam evaluasinya menunjukkan bahwa bimbingan manasik online di KBIHU 

Muhammadiyah kota semarang memiliki kelebihan dan kekurangan, hal tersebut 

disampaikan oleh pembimbing, yaitu 

 

“Kelebihannya ya pastinya menjadikan jemaah itu menjadi siap dengan 

materi-materi yang tetap di berikan. Namun, bimbingan manasik juga ada 

kurangnya atau kendala-kendalanya misal jaringan yang kurang normal jadi 

menghambat pelaksanaan bimbingan manasik online dari pembimbing maupun 

jemaah yang bergabung (Malik, 2022)” 

 

Bimbingan manasik online pada KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

memiliki alasan dan tujuan yaitu mengingatkan kembali materi-materi bimbingan 

manasik agar tidak lupa dan jamaah selalu siap jika ada keberangkatan di masa 

pandemi. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan mas Moza, dan pak 

Sriyono selaku pembimbing manasik haji online di KBIHU yang menyebutkan 

bahwa  
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“Dari adanya Covid-19, pasti jemaah kan tetap perlu dan membutuhkan 

bimbingan manasik, walaupun sudah pernah mengikuti bimbingan manasik tatap 

muka, tapi materi bimbingan manasik itu perlu di review kembali, apa yang 

pembimbing sampaikan perlu di review lagi, dan perlu disampaikan lagi agar 

jemaah waktu berangkat di 2022 jemaah tidak lupa dan siap secara mental. Nah 

dari situ KBIHU Muhammadiyah memutuskan untuk tetap menyelenggarakan 

bimbingan manasik online dengan pola PJJ atau online. bimbingannya di lakukan 

menggunakan zoom, materi dikirim melalui whatsapp, dan dimasukkan youtube 

agar materinya dapat dibuka Kembali (Moza, 2022)” 

 

“Karena pandemi, KBIHU tidak bisa menyelenggarakan bimbingan 

manasik tatap muka karena keterikatan peraturan menjaga jarak, mematuhi 

protokol kesehatan yang diumumkan dimana-mana, maka bimbingan manasik 

dialihkan menjadi bimbingan manasik online Bimbingan manasik online kan 

punya maksud untuk mengulang penyampaian pendalaman materi bimbingan 

manasik agar jemaah tidak lupa terhadap materi-materi yang sudah menunggu 

masa pemberangkatan ibadah haji (Sriyono, 2022)” 

 

Adapun jadwal agenda bimbingan manasik haji online KBIHU 

Muhammadiyah Kota Semarang selama pandemi (Moza, 2022) sebagai berikut:   

Tabel 3  

Jadwal Agenda Bimbingan Manasik Haji Online 

KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

No Pelaksanaan Materi Bimbingan Pengisi Acara 

1 Minggu, 20 

Desember 

2020  

08.00-08.30 

Pembukaan pelatihan 

manasik haji tahun 2021 

KBIHU Muhammadiyah 

Kota Semarang 

08.30-09.45 Pemberian motivasi 

pergi haji kepada jemaah 

haji 

Narasumber: 

Drs. KH. Fachrur Rozi, 

M.Ag 

Moderator: 

H. Nur Malik Saefuddin, 

S.Ag 

09.45-11.00 Informasi haji terkini 

dan penyelenggaraan 

haji 2021 

Narasumber:  

H. Sumari, S.Ag, M.Pdi 

(selaku Kasi PHU 

Kemenag Kota 

Semarang) 
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No Pelaksanaan Materi Bimbingan Pengisi Acara 

2 Minggu, 10 

Januari 2021 

07.30-08.30 

Prosesi Ibadah Haji I 

Proses perjalanan dari 

rumah sampai ke asrama 

haji 

Narasumber:  

Drs. H. Abdullah MI 

3 Minggu, 17 

Januari 2021 

08.30-09.30 

 

Prosesi Ibadah Haji II 

Proses perjalanan dari 

asrama haji ke Jeddah 

Narasumber:  

Drs. H. Abdullah MI 

4 Minggu, 24 

Januari 2021 

07.30-08.30 

Prosesi Ibadah Haji III 

a. Proses perjalanan dari 

bandara Jeddah ke 

Makkah,  

b. dari Makkah (hotel) ke 

Masjidil Haram 

c. dari Masjidil Haram 

pulang ke hotel 

Narasumber: 

H. M. Arif Rahman, Lc, 

MA 

5 Minggu, 31 

Januari 2021 

07.30-08.30 

Prosesi Ibadah Haji IV 

Prosesi haji (membaca 

niat dari hotel, tarwiyah, 

wukuf di Arafah, mabit 

di Muzdfah dan Mina, 

lontar jumrah, dan 

tahalul 

Narasumber: 

H. M. Arif Rahman, Lc, 

MA 

 Minggu, 07 

Febuari 2021 

07.30-08.30 

Prosesi Ibadah Haji V 

Pelanggaran haji dan 

dam 

Narasumber: Dr. H. 

Ahmad Furqon, Lc, MA 

6 Minggu, 14 

Febuari 2021 

07.30-08.30 

Prosesi Ibadah Haji VI 

a. Perjalanan dari Mina 

ke Makkah untuk 

melakukan thawaf 

ifadhah dan tahalul 

tsani 

b. Thawaf wada’ 

c. Ziarah ke Madinah al 

Munawarah 

Narasumber: Dr. H. 

Ahmad Furqon, Lc, MA 

7 Minggu, 04 

April 2021 

07.30-08.30 

Kiat menjaga kesehatan 

haji 

Narasumber: Dr. Hj. 

Mardliyah, M. Kes 

08.30-09.45 Kesiapan mental jemaah 

haji 

Narasumber: Drs. KH. 

Fachur Rozi, M.Ag  
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No Pelaksanaan Materi Bimbingan Pengisi Acara 

8 Minggu, 05 

September 

2021 

07.30-08.30 

Pendalaman manasik 

haji dan do’a-do’a haji 

Narasumber: Drs. H. 

Abdullah Muhajir 

9 Minggu, 19 

September 

2021 

07.30-08.30 

Akhlak jemaah haji Narasumber: H. Sriyono 

DR, S.Ag 

10 Minggu, 03 

Oktober 

2021 

07.30-08.30 

Pendalaman materi dan 

do’a-do’a haji 

Narasumber: Drs. H. 

Abdullah Muhajir 

11 Minggu, 17 

Oktober 

2021 

07.30-08.30 

Pendalaman materi 

wawasan ibadah haji dan 

do’a-do’a haji 

Narasumber: H. Sriyono 

DR, S.Ag 

12 Minggu, 07 

November 

2021 

07.30-08.30 

Taklimatul hajj Narasumber: Drs. H. 

Nurbini, M.SI 

13 Minggu, 21 

November 

2021 

07.30-08.30 

Keutamaan dan hikmah 

haji umrah 

Narasumber: H. Sriyono 

DR, S.Ag 

14 Minggu, 05 

Desember 

2021 

07.30-08.30 

Kesehatan haji Dinas Kesehatan Kota 

Semarang 

15 Minggu, 19 

Desember  

07.30-08.30 

Tibun Nabawi Narasumber: Dr. HJ. 

Mardliyah, SKM, M.Kes 

16 Minggu, 02 

Januari 2022 

07.30-08.30 

Kesiapan mental jemaah 

haji 

Narasumber: Drs. KH. 

Fachur Rozi, M.Ag 

17 Minggu, 16 

Januari 2022 

07.30-08.30 

Bahasa Arab dan budaya 

masyarakat Arab Saudi 

Narasumber: Drs. H. 

Nurbini, M.SI 

18 Minggu, 06 

Februari 

2022 

07.30-08.30 

Pendalaman proses 

perjalanan ibadah haji 

gelombang I 

Narasumber: H. 

Muhammad Arif Rahman, 

Lc, MA 
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No Pelaksanaan Materi Bimbingan Pengisi Acara 

19 Minggu, 20 

Februari 

2022 

07.30-08.30 

Pendalaman persiapan 

proses perjalanan haji 

dan umrah 

Narasumber: H. Nur 

Malik Saefudin, S.Ag 

20 Minggu, 06 

Maret 2022 

07.30-08.30 

Pendalaman proses 

perjalanan ibadah haji 

gelombang II 

Narasumber: H. 

Muhammad Arif Rahman, 

Lc, MA 

21 Minggu, 20 

Maret 2022 

07.30-08.30 

Dokumen-dokumen 

penting dalam haji 

Narasumber: H. Sriyono 

DR, S.Ag 

22 Minggu, 03 

April 2022 

07.30-08.30 

Dinamika kelompok haji 

I 

Narasumber: Drs. H. 

Nurbini, M.SI 

23 Minggu, 17 

April 2022 

07.30-08.30 

Fiqih zakat Narasumber: Dr. H. 

Ahmad Furqon, Lc, MA 

24 Minggu, 15 

Mei 2022 

07.30-08.30 

Halal bihalal KBIHU Muhammadiyah 

Kota Semarang 

Menggapai haji mabrur I Narasumber: Drs. KH. 

Fachur Rozi, M.Ag 

25 Minggu, 05 

Juni 2022 

07.30-08.30 

Dinamika kelompok haji 

II 

Narasumber: Drs. H. 

Nurbini, M.SI 

26 Minggu, 19 

Juni 2022 

07.30-10.45 

Simulasi praktik manasik 

haji 

Narasumber: Drs. H. 

Abdullah Muhajir 

27 Minggu, 03 

Juli 2022 

07.30-10.45 

Praktik manasik haji dan 

umrah 

Pembimbing KBIHU 

Muhammadiyah Kota 

Semarang 

28 Minggu, 17 

Juli 2022 

07.30-09.00 

Pendalaman materi 

praktik manasik haji dan 

umrah 

Pembimbing KBIHU 

Muhammadiyah Kota 

Semarang 

Menggapai haji mabrur 

II 

Narasumber: Drs. KH. 

Fachur Rozi, M.Ag 

Sumber : Manifestasi Data KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

Jadwal agenda bimbingan manasik tersebut, menunjukkan bahwa KBIHU 

Muhammadiyah Kota Semarang telah menyelenggarakan bimbingan manasik 

online selama 28 kali. Bimbingan manasik tersebut di laksanakan 2 kali dalam 1 

bulan. Pelaksanaan bimbingan manasik online tersebut di lakukan pada hari 
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minggu agar aktivitas jemaah di hari kerja tidak terganggu dan jemaah dapat 

mengikuti bimbingan manasik online dengan seksama.  

Pelaksanaan bimbingan manasik online melalui aplikasi zoom di lakukan 

selama satu jam yang di mulai pukul 07.80 sampai pukul 08.30. bimbingan 

manasik online pada KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang dimulai dengan 

pembimbing memberikan materi yang akan dipelajari pada hari ini pada grup 

whatsapp. Setelah di berikan dan dipastikan materi tersebut terkirim, bimbingan 

manasik diawali dengan mengisi absensi pada platform room chat zoom (Moza, 

2022).  

  

“Absensi bimbingan manasik online dulunya itu menggunakan google 

form, namun banyak jemaah ketika membuka form layer zoom nya hilang mereka 

kebingungan tidak dapat mengembalikan di layer zoom. kendala tersebut akhirnya 

membuat KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang mengalihkan absensi google 

form menjadi absensi di dalam chat zoom agar mempermudah jemaah mengikuti 

bimbingan manasik online.” 

 

Sembari menunggu jemaah mengisi absensi, bimbingan manasik online 

dimulai dengan pembukaan yang disampaikan oleh pembimbing yang bertugas. 

Pembukaan berisikan perkenalan dan pendekatan pada jemaah-jemaah yang 

bergabung. Setelah itu di lanjutkan dengan pembacaan doa-doa pelaksanaan 

ibadah haji dengan tujuan agar jemaah dapat menghafal urutan doa-doa yang akan 

dibaca saat pelaksanaan ibadah haji. Setelah pembacaan doa selesai, di lanjut 

dengan pemberian materi bimbingan manasik sesuai dengan materi yang sudah 

ditentukan oleh KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang. Setelah sesi pemberian 

materi selesai, narasumber membuka tanya jawab agar jemaah yang belum 

memahami dapat bertanya, dan narasumber menyampaikan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan. Setelah sesi tanya jawab selesai, 

pembimbing menutup kegiatan bimbingan manasik online agar jemaah dapat 

melanjutkan aktivitasnya kembali.  
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Ketika bimbingan manasik online sedang berlangsung, jemaah juga di 

himbau oleh pembimbing untuk membuka buku panduan yang sudah di berikan 

KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang agar jemaah tetap bisa menjawab ketika 

ditunjuk pembimbing untuk membaca doa ibadah haji. Namun, ketika jemaah 

lansia masih belum bisa memahami materi bimbingan manasik melalui bimbingan 

online, maka pembimbing dengan kesabaran tinggi mengulang materi yang belum 

dipahami jemaah haji lansia. Bimbingan manasik online yang sudah berlangsung 

juga di lakukan perekaman yang akan dimasukan pada platform youtube agar 

jemaah yang mengalami kendala sewaktu pelaksanaan bimbingan manasik online 

dapat mengulang pembelajarannya.  

Bimbingan manasik haji yang di lakukan di KBIHU Muhammadiyah Kota 

Semarang pada masa pandemi di laksanakan melalui online, namun pelaksanaan 

bimbingan manasik pada awal bulan febuari sampai pertengahan bulan juli atau 

dapat dikatakan dimulai dari awal tahun 2022 dialihkan kembali bimbingan 

manasik haji secara offline dikarenakan jemaah yang mengikuti bimbingan 

manasik merupakan jemaah yang melaksanakan ibadah haji tahun 2022. 

Bimbingan manasik offline di laksanakan di aula Masjid At-Taqwa (RS. Roemani) 

Muhammadiyah, Kota Semarang untuk pemberian materi, untuk agenda jalan 

sehat di laksanakan dihalaman Taman Hiburan Wonderia yang terletak di Jl. 

Sriwijaya No 28, Tegalsari, Kecamatan Candisari, Kota Semarang. Sedangkan 

untuk praktiknya, KBIHU melaksanakan di dua tempat (Moza, 2022). Antara lain  

1. UNIMUS (Universitas Muhammadiyah Semarang) yang terletak di Jl. 

Kedungmundu No. 18, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang. 

2. Firdaus Fatimah Zahra yang terletak di Jl. Raya Muntal, Mangunsari, 

Kecamatan Gunungpati. Kedua, di laksanakan dihalaman Taman Hiburan 

Wonderia yang terletak di Jl. Sriwijaya No 28, Tegalsari, Kecamatan 

Candisari, Kota Semarang.  

Dilihat dari pelaksanaan bimbingan manasik tersebut, menunjukkan bahwa 

KBIHU tersebut tetap meresasikan prinsip yang sudah dari lama yaitu 
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terbimbingnya calon jemaah haji di kota semarang dengan manasik yang benar, 

sesuai tuntunan Rasulullah saw dimulai dari pelatihan sampai pada pelaksanaannya 

serta setelahnya.  

 

B. Data Calon Jemaah Haji Lansia di KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

Calon jemaah haji lansia di KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

merupakan calon jemaah haji lansia gagal haji yang telah mengikuti pelaksanaan 

bimbingan manasik secara online dikarenakan pandemi Covid-19. Jumlah jemaah 

haji lansia untuk dari tahun 2020 sampai tahun 2022 adalah 82 orang dari 456 

jemaah haji (Sriyono, 2022) 

Diagram 1       Diagram 2 

Data Jenis Kelamin Jemaah Haji  Data Jenis Kelamin Jemaah Haji Lansia 

KBIHU Muhammadiyah Kota  KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Manifestasi Data KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa calon jemaah haji perempuan lebih 

banyak daripada calon jemaah haji laki-laki. Jemaah haji perempuan ditunjukkan 

sebanyak 55% dengan jumlah 251. Sedangkan sisanya jemaah laki-laki ditunjukkan 

dengan 45% yaitu sebanyak 205 jemaah dengan jumlah keseluruhan 456 jemaah 

haji. Kemudian data tersebut dikerucutkan lagi untuk mencari data jemaah haji 

lansia dengan presentase jemaah haji perempuan lebih sedikit 45% dengan jumlah 

37. Sedangkan, jemaah haji laki-laki mempunyai presentase lebih banyak yaitu 55% 

dengan jumlah 45 dari keseluruhan jemaah haji lansia yang berjumlah 82 jemaah 

(Sriyono, 2022). Selain data tentang jenis kelamin jemaah haji, akan dijelaskan juga 

45%
55%

Laki-laki

Perempuan
55%

45%
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data tentang usia calon jemaah haji lansia yang sudah diperoleh dari KBIHU 

Muhammadiyah Kota Semarang (Sriyono, 2022), jemaah lansia dimulai dari usia 

65 tahun, adapun jumlah presentasenya sebagai berikut: 

 

Tabel 4  

Data Presentase Usia Jemaah Haji Lansia 

KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

Usia  Presentase Jumlah   Usia  Presentase Jumlah  

65 6% 5  75 4% 3 

66 18% 15  76 4% 3 

67 12% 10  77 1% 1 

68 13% 11  78 1% 1 

69 12% 10  78 1% 1 

70 10% 8  81 1% 1 

71 10% 8  82 1% 1 

73 2% 2  91 1% 1 

74 1% 1  Total 82 

    Sumber: Manifestasi Data KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa jemaah haji lansia di KBIHU 

Muhammadiyah Kota Semarang memiliki usia dimulai dari usia 65 tahun, dan 

diakhiri dengan usia 91 tahun. Selain data usia jemaah haji tersebut, akan 

dijelaskan juga data tentang tingkat pendidikan calon jemaah haji lansia yang 

sudah diperoleh dari KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang. Jemaah di 

KBIHU tersebut merupakan jemaah yang melek akan pendidikan. Jemaah 

lansia terbagi atas beberapa jenjang pendidikan, antara lain Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, D.3, S.1, S.2, dan S.3 

(Sriyono, 2022), adapun data tentang jenis jenjang pendidikan dan jumlah 

presentasenya sebagai berikut: 
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Diagram 1  

Data Jenjang Pendidikan Jemaah Haji Lansia 

KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

 

 Sumber : Manifestasi Data KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

 

82 Jumlah jemaah lanisa tersebut memiliki tingkat pendidikan yang 

berbeda-beda. Mayoritas jemaah lansia dalam pendidikan terakhirnya 

menempuh pendidikan sampai jenjang SLTA (sekolah lanjut tingkat atas) atau 

SMA (sekolah menengah atas) dengan presentase 48% sebanyak 39 jemaah, 

setelah SMA jemaah terbanyak yaitu S.1 dengan presentase 13% sebanyak 15 

jemaah, selanjutnya SD dengan presentase 15% sebanyak 12 jemaah, 

selanjutnya SMP dengan presentase 12% sebanyak 10 jemaah, selanjutnya S.2 

dengan presentase 5% sebanyak 4 jemaah, selanjutnya S.3 dan D.3 dengan 

presentase sama yaitu 1% sama-sama berjumlah 1 jemaah (Sriyono, 2022). 

Perbedaan latar belakang pendidikan juga menjadikan jemaah memiliki 

pekerjaan yang berbeda-beda. Dalam presentase pekerjaan, jemaah lanisa 

kebanyakan tidak bekerja karena menjadi IRT (ibu rumah tangga) dan ada juga 

jemaah yang sudah tidak bekerja karena sudah mengalami pensiunan dan purna 

wirawan. Selain jemaah lansia yang sudah tidak aktif untuk berkerja, jemaah 

lansia memiliki mata pencaharian sebagai PNS, pedagang, petani, dan 

karyawan swasta (Sriyono, 2022). Adapun prasentasenya sebagai berikut: 
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Diagram 2 

Data Pekerjaan Jemaah Haji Lansia 

KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

 

Sumber: Manifestasi Data KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

 

Data yang memuat jenis-jenis pekerjaan jemaah haji lansia tersebut, 

menunjukkan bahwa karyawan swasta merupakan mata pencaharian Sebagian 

jemaah haji lansia dengan presentase 22% sebanyak 12 jemaah haji. Setelahnya 

pekerjaan sebagai PNS dengan presentase 12% sebanyak 10 jemaah, 

selanjutnya pedagang dengan presentase 6% sebanyak 5 jemaah, dan petani 

dengan presentase 2% sebanyak 2 jemaah. Jenis pekerjaan jemaah lansia yang 

lain sebagian besar berupa pensiunan sebanyak 38% dengan jumlah 31 jemaah, 

selanjutnya ibu rumah tangga sebanyak 22% dengan jumlah 18 jemaah, 

selanjutnya purna wirawan sebanyak 4% dengan jumlah 3 jemaah, dan terakhir 

jemaah tidak bekerja sebanyak 1% dengan jumlah 1 jemaah (Sriyono, 2022). 

 

C. Data Problem Psikologis Jemaah Haji Lansia di KBIHU Muhammadiyah Kota 

Semarang 

Data problem psikologis dari jemaah haji lansia di KBIHU Muhammadiyah 

di dapatkan dari hasil wawancara yang sudah di lakukan. Wawancara tersebut di 

lakukan penulis dengan berpedoman draft wawancara yang di sudah di susun sesuai 
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dengan kerangka teori. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan 

jemaah lansia mengalami perasaan kurang senang dalam menjalani bimbingan 

manasik online yang diselenggarakan KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu MD 

 

“Ya tau ada bimbingan manasik online, perasaan saya lebih senang 

bimbingan manasik langsung, kurang seneng sama online-online (Informan MD, 

2022)”  

 

Analisis alat ukur kecemasan dan stres menunjukkah bahwa ibu MD 

termasuk dalam kategori kecemasan ringan dan tidak termasuk dalam kategori 

stres. Problem psikologis yang di alami oleh Ibu MD ditunjukkan dengan 

merasakan sulit untuk tidur dan kurang nyenyak dalam tidur, merasakan 

kebingungan, pusing, khawatir serta tidak bisa mengendalikan khawatir, merasa 

otot menjadi tegang, mengalami sakit leher dan pinggang, mengalami kesulitan 

dalam berkonsentrasi, merasakan gelisah, dan kurang mampu dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

Hal yang sama juga dirasakan oleh beberapa jemaah yang juga mengatakan 

kurang menyukai adanya bimbingan manasik online, seperti ibu SH, pak NT, ibu 

PO, ibu NM, dan ibu SE seperti hasil wawancara berikut:  

 

“Waktu saya tau bimbingannya secara online saya rasane kurang seneng, 

kurang marem ning ati ki (Informan SH, 2022)”  

 

Analisis alat ukur kecemasan dan stres menunjukkan bahwa ibu SH 

termasuk dalam kategori kecemasan ringan dan stres ringan. Problem psikologis 

yang di alami oleh Ibu SH ditunjukkan dengan merasakan sulit tidur dengan 

nyenyak, merasa pusing, kebingungan, merasakan otot menjadi tegang, mengalami 

susah dalam berkonsentrasi, sering merasakan emosi, dan hampir sering tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan. 
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“Tau mba yang di hp itu, ya kurang seneng, enak tatap muka soale aku gak 

ono aplikasine, hp yo jarang ono, kadang anakku sing tak kon mbenekke (Informan 

NT, 2022)” 

 

Analisis alat ukur kecemasan dan stres menunjukkan bahwa pak NT 

termasuk dalam kategori kecemasan ringan dan tidak termasuk dalam kategori 

stres. Problem psikologis yang di alami oleh pak NT ditunjukkan dengan 

merasakan sulit untuk tidur dengan nyenyak, merasakan kebingungan, pusing, 

merasakan khawatir dan tidak bisa mengendalikan khawatir, merasa otot menjadi 

tegang, mengalami sakit leher dan pinggang, mengalami kesulitan dalam 

berkonsentrasi, merasakan gelisah, dan kurang bisa menyelesaikan permasalahan. 

 

“Ya gimana ya, kurang suka mba, kalau online-online itu dirumah malah 

gak fokus, terganggu, lebih seneng nek langsung. Kadang ada tamu, ada apa dadi 

bingung malah kadang paham kadang gak paham mba. Pernah nangis karena 

bingung tapi meh minta tolong siapa ya gk tau (Informan PO, 2022)” 

 

Analisis alat ukur kecemasan dan stres menunjukkan bahwa ibu PO 

termasuk dalam kategori kecemasan sedang dan stres sedang. Problem psikologis 

yang di alami oleh ibu PO antara lain mengalami kesulitan untuk tidur dengan 

nyenyak, merasa kebingungan, pusing, merasa khawatir, jantung sering berdetak 

lebih cepat, mengalami gangguan pencernaan seperti perut merasa mulas, 

mengalami otot tegang, merasa lelah, mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, 

dan sering merasa takut terhadap apa yang akan terjadi. 

  

“Rasanya gak enak di online kan, enakan tatap muka gitu lo mba. Takutnya, 

takut ditunjuk untuk baca doa mba. Terus sedih juga kalo online itu kayanya 

kurang khusu’ mendengarakannya. Ada tamu dimatiin dulu, ada cucu nangis 

dimatiin dulu, ada pekerjaan apa dimatiin dulu jadi gak bisa fokus di online, enak 

nya tatap muka jadi kita diajarin bareng-bareng dan itu enak ada temen nya gitu 

kalo menurut saya (Informan NM, 2022)”  

 

Analisis alat ukur kecemasan dan stres menunjukkan bahwa ibu NM 

termasuk dalam kategori kecemasan sedang dan stres sedang. Problem psikologis 

yang di alami oleh ibu NM ditunjukkan dengan merasakan mengalami susah tdur 
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dengan nyenyak, merasa kebingungan, merasa terlalu khawatir, merasa tegang, 

jantung berdetak lebih kencang, mengalami gangguan pencernaan seperti 

mengeluarkan air kecil terus menerus, mengalami sakit leher dan sakit punggung, 

merasa lelah, dan merasa takut terhadap apa yang akan terjadi. 

 

“Ya pusing ya mbak, malah semangat jadi menurun karena kepikiran 

bimbingane online, kepikiran kalo pandemic gak selesai-selesai hajine belum jelas 

berangkat atau tidak (Informan SE, 2022)”  

 

Analisis alat ukur kecemasan dan stres menunjukkan bahwa ibu SE 

termasuk dalam kategori kecemasan sedang dan stres sedang. Problem psikologis 

yang di alami oleh ibu SE ditunjukkan dengan merasakan tidak bisa mengelola 

emosi, mengalami susah tidur dengan nyenyak, merasa kebingungan, merasa 

khawatir, merasa otot menjadi tegang, mengalami sakit pada leher dan punggung, 

mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, dan kurang bisa menyelesaikan 

pernasalahan. 

Selain dari paparan perasaan kurang suka yang di alami jemaah, ada juga 

jemaah yang mengalami perasaan bingung waktu mengetahui bimbingan manasik 

di lakukan secara online, seperti ibu SS, pak SP, ibu KK 

 

“Iya tau bimbingan online, perasaan saya ya bingung mbak, kok lebih 

seneng bimbingan manasik secara langsung mba. Saya gak bisa main hp jadi ya 

bingung mba (Informan SS, 2022)”  

 

Analisis alat ukur kecemasan dan stres menunjukkan bahwa ibu SS 

termasuk dalam kategori kecemasan ringan dan stres ringan. Problem psikologis 

yang di alami oleh ibu SS ditunjukkan dengan merasakan pusing, merasa khawatir, 

mengalami sakit leher dan punggung, merasa lelah, mengalami panik, mengalami 

kesulitan dalam berkonsentrasi, dan merasa takut terhadap apa yang akan terjadi 

kedepannya. 
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“Bimbingan di hp ya, yang pertama saya rasakan ya bingung mbak, 

bingung cara membukanya bagaimana, cara mencet-mencetnya bagaimana 

(Informan SP, 2022)”  

 

Analisis alat ukur kecemasan dan stres menunjukkan bahwa pak SP 

termasuk dalam kategori kecemasan ringan dan stres sedang. Problem psikologis 

yang di alami oleh pak SP ditunjukkan dengan merasakan susah untuk tidur dengan 

nyenyak, merasa kebingungan dan pusing, merasa khawatir, merasakan sakit leher 

dan pinggang, merasa lelah, mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, mudah 

terkejut, tidak tertarik pada hal yang sering di lakukan, merasa takut terhadap apa 

yang akan terjadi kedepannya, dapat mengontrol emosi, merasakan gelisah, dan 

kurang bisa menyelesaikan masalah. 

 

“Perasaane yo pie yo kok online ki, bingung mba (Informan KK, 2022)”  

 

Analisis alat ukur kecemasan dan stres menunjukkan bahwa ibu KK 

termasuk dalam kategori kecemasan ringan dan stres sedang. Problem psikologis 

yang di alami oleh ibu KK ditunjukkan dengan merasakan kurang bisa mengontrol 

emosi, mudah tersinggung, pernah marah sampai meluap-luap, merasakan 

kebingungan, merasakan khawatir dan jarang bisa mengendalikan rasa khawatir, 

mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, merasa takut ada hal yang akan terjadi 

kedepannya, mengalami emosi yang berlebihan, jarang dapat mengontrol emosi, 

hampir tidak dapat menyelesaikan permasalahan, dan jarang dapat mengontrol rasa 

mudah tersinggung. 

Selain perasaan kurang suka dan bingung, ada juga jemaah yang merasakan 

perasaan senang waktu mengetahui bimbingan manasik di laksanakan dengan 

online, seperti pak KP, pak SKS, pak SK 

 

“ya rasanya ada senengnya, ada sedihnya mba. Seneng karena tidak semua 

KBIH itu membuat bimbingan manasik, tapi ya ono sedihe takute nek gak paham 

soale ndelok hp aku yo wes ora cetho (Informan KP, 2022)”  
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Analisis alat ukur kecemasan dan stres menunjukkan bahwa pak KP 

termasuk dalam kategori kecemasan ringan dan stres ringan. Problem psikologis 

yang di alami oleh pak KP ditunjukkan dengan susah tidur dengan nyenyak, 

merasakan kebingungan, merasakan khawatir dan merasa tidak dapat 

mengendalikan kekhawatiran, merasa tegang dan gelisah, merasa sakit leher dan 

pinggang, mengalami kondisi kesulitas untuk tetap duduk dengan diam, mengalami 

sulit dalam berkonsentrasi, dan kurang bisa menyelesaikan permasalahan. 

 

“Yang bimbingan karna pandemi jadi online itu ya, ya senang mba, soalnya 

tidak perlu datang ke KBIH sudah bisa mendapatkan materi bimbingan, disambi 

pekerjaan dirumah, disambi aktivitas dirumah (Informan SKS, 2022)” 

 

 Analisis alat ukur kecemasan dan stres menunjukkan bahwa pak SKS tidak 

merasakan salah satu dari indikator kecemasan dan stres. 

 

“Iya tau mba, perasaane ya biasa aja sih mba, kan sebelum pandemi sudah 

mendapatkan bimbingan manasik langsung, jadi ya mesti di hp itu sama kaya gitu 

mba pelaksanaannya beda cara tok (Informan SK, 2022)”  

 

Analisis alat ukur kecemasan dan stres menunjukkan bahwa pak SK tidak 

merasakan salah satu dari indikator kecemasan dan stres. 

Dari uraian jawaban jemaah haji lansia di atas, dapat disimpukan baha 

semua jemaah haji lansia mengetahui adanya bimbingan manasik online. Namun, 

kebanyakan jemaah haji lansia saat mengetahui bimbingan manasik di laksanakan 

secara online mereka merasakan kurang suka, bingung dalam menghadapi 

bimbingan manasik online, dan sedikit mengatakan senang karena dianggap lebih 

praktis. Dari perasaan tersebut, ternyata pemahaman materi bimbingan manasik 

online pada jemaah haji lansia juga berbeda-beda, Hal tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara dengan pak SP. 

Pak SP menjelaskan bahwa selama mengikuti bimbingan manasik haji 

online beliau kurang memahami materi yang disampaikan yang disebabkan oleh 

proses penuaan yang di alami oleh pak SP. 
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“saya mengikuti bimbingan manasik online kira kira hanya enam kali saja, 

jujur saja saya kurang paham mba. Saya sudah tua, wong saya hp aja buat 

komunikasi kesusahan apalagi kok buka yang lain-lain. Selain itu, saya 

pendengarannya juga mulai kurang terdengar, dan ingatan saya juga cepet hilang, 

jadi kemarin saya mengerjakan apa sekarang saya sudah lupa tidak ingat 

(Informan SP, 2022)” 

 

Hal yang sama juga dirasakan oleh beberapa jemaah yang juga mengatakan 

kurang memahami adanya bimbingan manasik online, seperti ibu SH, ibu NM, ibu 

PO, ibu MD, pak NT, ibu KK, ibu SE, ibu SS, pak KP, seperti hasil wawancara 

berikut:  

 

“Jarang saya mengikuti soale dodol warungan yo. Nek paham la wong 

kurang jelas suarane, gambare, kadang sok-sok ilang gambare, ilang suwarane, 

kadang halamane pindah dewe, kadang yo ngedoli barang dadi yo kurang paham 

yo gk begitu paham (Informan SH, 2022)” 

 

“Ibu mengikuti bimbingan manasik itu sekitar empat bulan berturut-turut 

setiap minggu, kalau pemahaman ya gak, e.. kurang paham mba karena kan ibu 

sudah tua ya, kurang fokus kalo di hp, kadang ada jemaah yang suara hpnya nyala 

jadi malah kedengerane suara ngobrol jemaah itu jadi malahbingung tidak dapat 

menangkap apa yang dibicarakan materinya (Informan NM, 2022)” 

 

“Jarang saya mengikuti bimbingan itu hehe, kalau memahami ya bisa ya 

mba tapi namanya orang tua ya kadang-kadang lupa sama materi yang sudah 

dipelajari, karo apal-apalan itu juga agak susah ya mba (Respoden PO, 2022)” 

 

“Berapa kali ya, kalo gak tiga kali an ya empat kali an lah mba. Kadang-

kadang suarane dari KBIHU ki kacau, kalau paham ya insyaallah paham mba ada 

buku panduane tapi ya kadang pas mengikuti kok kadang dari KBIH suarane ilang 

dadi kadang kurang paham kadang paham (Informan MD, 2022)” 

 

“Ya mengikuti kira-kira empat kalian. Ya kadang paham, kadang gak 

paham suarane tiba-tiba gak kedengeran mbak pernah berapa kali kae ya, terus 

aku ki wes gak tinggal sama anak jadi meh pie yawes dimatiin aja nek suarane gak 

kedengeran (Informan NT, 2022)” 

 

“Mengikuti ya jarang-jarang mba. Ya sitik-sitik ono sing paham, tapi ya 

akeh sing rak paham wong aku yo angel dulanan hp ki dadi kadang kepencet ilang 

terus rak iso balikke (Informan KK, 2022)” 
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“Lupa mba saya berapa kali mengikuti, tapi sering ikut dulu pas awal-awal. 

Kalau paham ya kurang paham mba, soale pikirane dadi akeh mikir bingung ora 

iso dulanan hp, terus during pasti nek berangkah haji dadi semangate menurun 

males mengikuti bimbingan terusan mba (Informan SE, 2022)” 

 

“Saya mengikuti ya kurang lebih lima kali mba. Karena saya tidak bisa 

main hp, jadi ya saya bingung, kurang paham mba. Saya ya merasa khawatir 

karena tidak bisa mengikuti bimbingan di hp (Informan SS, 2022)” 

 

“setiap ada manasik ya saya mengikuti lah ya walaupun kurang paham tapi 

insyaallah bisa memahami sedikit-sedikit kadang dibantu anak e ning sebelahan 

gawe nerangke (Informan KP, 2022)” 

 

Berbeda dengan sepuluh orang jemaah haji lansia yang kurang memahami 

bimbingan manasik online, ada dua jemaah lansia yang dapat memahami 

bimbingan manasik online yaitu pak SKS dan Pak SK.  

 

“Semenjak 2020 online saya selalu mengikuti. Kalo saya ya paham mba, 

bisa memahami (Informan SKS, 2022)” 

 

“Saya lupa mba, saya lupa hehe. Kadang-kadang saya soalnya gak rutin 

mba jarang-jarang. Jadi kalo memahami ya paham, awalnya memahami dulu terus 

ya lama lama paham (Informan SK, 2022)” 

 

Uraian jawaban dari jemaah haji lansia di atas, dapat disimpukan 

kebanyakan jemaah haji lansia saat mengikuti bimbingan manasik secara online 

banyak yang kurang bisa memahami materi yang disampaikan dikarenakan jemaah 

terkendala masalah teknologi (tidak dapat memainkan hp) ditambah dengan 

kondisi jemaah lansia yang sudah mengalami fungsi-fungsi pada organ tubuh 

jemaah dan dua orang mengakatan paham dikarenakan jemaah tersebut sudah 

terbiasa menggunakan hp dan menjalankan aplikasi zoom atau youtube. 

Berdasarkan hasil wawancara dan alat ukur, jemaah mengalami kondisi dampak 

psikologis dengan rata-rata saat melaksanakan bimbingan manasik online. Hal 

tersebut juga membuat upaya penyembuhan dampak psikologis dari jemaah haji 

yang berbeda-beda juga seperti mendengarkan musik, memasak, bermain bersama 

cucu dan memperbanyak do’a serta membaca Al-Qur’an untuk mendapatkan 
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ketenangan pada saat menghadapi dampak psikologis. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara dengan pak SP, ibu SE, ibu SS, dan ibu PO 

 

“merasakan hal-hal seperti ini itu dari awal bimbingan manasik online dan 

tiap bimbingan mengalami bingung karna memang tidak bisa hp an ya mba. Pas 

bingung biasanya saya ya memutar lagu-lagu seperti ini, sembari membuka buku 

panduan itu mba, kalo misalnya di buku tidak ketemu ya tanya sama KBIHU, nanti 

KBIHU datang, selain itu ya saya berdoa agar pandemi cepet selesai, tidak online, 

dan dipermudah urusannya (Informan SP, 2022)” 

 

“Nek merasa hilang semangat ya pas tau bimbingane online mba soale 

mikir nek pandemi mesti haji gak jadi berangkat jadi sedih ya mba dadi semengat 

malah menurun terus tak alihke aku masak ben masalahane gak kepikiran mba 

soale aku seneng masak mba (Informan SE, 2022)” 

 

“Merasakan khawatir tidak dapat mengikuti bimbingan ya saat saya 

mengikuti manasik di hp anak saya. Upaya saya mba ya bertanya pada tetangga 

saya yang mengikuti manasik di hp kalo gak gitu ya bingung kadang anak saya ya 

sibuk kerja, kadang sering tak doakan biar cepet berubah tatap langsung biar tidak 

ribet mba, seringnya ya saya membaca al-qur’an kalau ada masalah mba biar 

adem, jadi tenang tidak sedih, khawatir (Informan SS, 2022)” 

 

“ya lama ya mba merasakan gak bisa fokus jadi bingung. Apa ya mbak 

yang saya lakukan kalo udah kepikiran terus kalo gak bisa carane, bingung ya 

kadang sudah bimbingane ya saya sabar mba, terus berdo’a berdoa sambil saya 

ikut mainan sama cucu dirumah, ya buat hiburan mba cucu saya kalau mainan itu 

rame (Informan PO, 2022)” 

 

Selain menangani kondisi dampak psikologis dengan melakukan aktivitas 

agar jemaah tidak berlarut-larut dalam menghadapi bimbingan manasik online, 

jemaah juga memerlukan bantuan dari orang terdekat seperti keluarga maupun 

tetangga untuk menangani dampak psikologis yang dihadapi jemaah haji lansia, 

seperti hasil wawancara dengan ibu NM, ibu KP, KK, MD,  

 

“Mengalami kebingungan, takut ya begini kalau bimbingan itu pas nanti 

ditunjuk untuk baca do amba kalau upayanya ya saya menghubungi keluarga kalo 

merasa bingung, takut, tidak paham. Kalau misalnya keluarga tidak bisa ngajari 

ibu ya ibu coba chat di KBIH nanti diulang lagi mba (Informan NM, 2022)” 
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“Ngerasa sedih nek gak bisa mengikuti materinya sampai mana ya kalo ada 

bimbingan mikire gitu, Kalau upaya ya manasik biasanya bareng sama anak jadi 

bisa tanya pas kurang denger, anak ya bisa menerangkan. Kalau pasa anak tidak 

dirumah ya tanya ke tetangga yang mngikuti manasik hp (Informan KP, 2022)” 

 

“Nek saya bingung hpan kok gak iso, dadi bimbingane malah gak masuk 

gak nyentel ya setiap nek ono bimbingan nek aku mengikuti rasane ngno, upaya ku 

ya taka kali anakku mba sing tak suruh buka manasik e terus anakku sing jelaske 

ning aku pie pelajarane kudu buka bab opo, ngafalke doa opo mau (Informan KK, 

2022)” 

 

“Merasakan gak enak terus kalo bimbingan ya mba, kalo upaya ya saya 

minta bantuan anak kadang-kadang kalo anak pas dirumah kan minggu ya mba 

(Informan MD, 2022)” 

 

Selain jemaah mengupayakan mengendalikan kondisi tersebut dengan 

memerlukan bantuan orang lain, ada juga jemaah yang sudah pasrah diri dalam 

menghadapi kondisi tersebut, seperti hasil wawancara dengan ibu SH, dan pak NT 

“Merasakan mumet kurang marem akeh kendala ya nek mengikuti 

bimbingan tok si mba mesti kok ngene. Nek upaya ya wes bimbingane tak matikan 

aku wes rak ngapa-ngapain (Informan SH, 2022)” 

 

Sama seperti yang di alami ibu SH, pak NT juga tidak mempunyai upaya 

dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi atau dapat dikatakan beliau 

pasrah terhadap apa yang terjadi. 

 

“ya bingung ya kalo mengikuti bimbingan itu, tapi ya pie aku wis gak 

tinggal sama anak mba, dadi meh nyuruh benerkke sopo neh, dadi ya nek wes 

gangguan-gangguan ya tak keluarkan (Informan NT, 2022)” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil dari alat ukur yang digunakan pada 

penelitian ini, maka kategori dampak psikologis yang di alami oleh jemaah haji 

dapat ditulis sebagai berikut: 

1. Kecemasan 

Kecemasan yang di alami jemaah lansia pada penelitian ini diukur 

menggunakan alat ukur Geriatric Anxiety State (GAS) yang menghasilkan 

empat kategori yaitu kecemasan ringan, kecemasan sedang, kecemasan berat, 
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dan panik. Dalam penelitian yang di lakukan, kecemasan pada jemaah haji 

lansia yang mengikuti bimbingan manasik online terlihat sebagai berikut:  

Tabel 5  

Hasil Alat Ukur Kecemasan Geriatric Anxiety State (GAS) 

No Jenis Kecemasan Total Jemaah 

1 Normal 2 jemaah 

2 Kecemasan Ringan 7 jemaah 

3 Kecemasan Sedang 3 jemaah 

4 Kecemasan Berat -  

5 Panik -  

Total 12 jemaah 

 Sumber: Informan 

 

Dalam tabel 4 tersebut menjelaskan bahwa alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur kecemasan pada jemaah haji lansia menunjukkan bahwa 

jemaah haji lansia yang mengikuti bimbingan manasik online merasakan 

kecemasan ringan dan kecemasan sedang saja. Kecemasan pada jemaah lansia 

berbeda-beda karena dalam indikator pertanyaan yang dijawab jemaah 

menunjukkan tingkatan yang berbeda-beda juga. 

 

2. Stres  

Kondisi stres yang di alami jemaah haji lansia dalam penelitian ini 

diukur dengan menggunakan alat ukur Perceived Stres Scale (PSS-10) yang 

menghasilkan lima kategori yaitu normal, stres ringan, stres sedang, stres berat, 

dan stres cukup berat. Dalam penelitian yang di lakukan, stres pada jemaah haji 

lansia yang mengikuti bimbingan manasik online terlihat sebagai berikut: 

Tabel 6  

Hasil Alat Ukur Stres Perceived Stres Scale (PSS-10) 

No Jenis Stres Total Jemaah 

1 Normal 4 jemaah 

2 Stres Ringan 3 jemaah 

3 Stres Sedang 5 jemaah 

4 Stres Berat -  
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No Jenis Stres Total Jemaah 

5 Stres Cukup Berat -  

Total 12 jemaah 

 Sumber: Informan 

 

Dalam tabel 5 tersebut menjelaskan bahwa jemaah haji lansia yang 

mengikuti bimbingan manasik online merasakan stres ringan dan stres sedang 

saja. Kondisi stres pada jemaah lansia berbeda-beda karena dalam indikator 

pertanyaan yang dijawab jemaah menunjukkan tingkatan keseringan 

mengalami indikator stres yang berbeda-beda juga  

 

D. Upaya KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang dalam Menangani Dampak 

Psikologis Jemaah Haji Lansia 

KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang dalam mematangkan bimbingan 

manasik haji secara online telah memikirkan beberapa upaya yang dapat digunakan 

dalam menangani dampak psikologis jemaah haji lansia berupa kecemasan dan 

stres agar pelaksanaan bimbingan manasik online dapat tetap berjalan lancar dan 

jemaah merasa dipermudah dalam pelaksanaan bimbingan manasik tersebut. 

Berikut upaya yang di lakukan KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang antara 

lain: 

Tabel 7  

Dampak Psikologis yang di alami Jemaah Haji Lansia dan 

Penanganan Dampak Psikologis oleh KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

No Dampak 

Psikologis 

Bentuk Penanganan oleh KBIHU 

Muhammadiyah 

Kota Semarang  

1 Kecemasan 

ringan 

Kecemasan karena 

tidak dapat 

menggunakan HP 

Pendampingan dan tutorial 

penggunaan hp dan akses aplikasi 

zoom. 

Kecemasan karena 

tidak dapat 

memahami 

bimbingan manasik 

Home visit ke rumah jemaah lansia. 
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No Dampak 

Psikologis 

Bentuk Penanganan oleh KBIHU 

Muhammadiyah 

Kota Semarang  

2 Kecemasan 

sedang 

Cemas karena 

mudah lupa terhadap 

materi yang sudah 

disampaikan 

Mengupload materi yang 

disampaikan ke dalam aplikasi 

youtube. 

Pembimbing memberikan nasihat 

tentang perlunya intensitas belajar 

buku panduan manasik haji. 

3 Stres 

ringan 

Menangis dalam 

menghadapi 

bimbingan manasik 

online. 

 

Mengajak jemaah untuk melakukan 

rekreasi berupa jalan santai. 

Sakit dalam 

memikirkan 

bimbingan manasik 

haji 

Menghimbau keluarga jemaah lansia 

untuk melakukan pendampingan saat 

mengikuti zoom. 

4 Stres 

sedang 

Kurang sabar dan 

kurang dapat 

mengontrol emosi. 

Memberikan pengertian tentang 

kesabaran dan menahan emosi. 

Murung. Memberikan pemahaman mengenai 

asyik berkuml dengan jemaah lain. 

Tidak bersemangat 

mengikuti 

bimbingan manasik 

online. 

Memotivasi jemaah agar mempunyai 

semangat lagi. 

Mengajak jemaah lansia untuk 

berinteraksi dan komunikasi. 

Menghimbau keluarga jemaah lansia 

untuk mengoptimalkan 

pendampingan. 

Sumber: Informan dan Pembimbing 

 

Tabel tersebut menjelaskan adanya dampak psikologis dan upaya penanganan 

dari pembimbing KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang. Pertama, kecemasn ringan 

yang di alami oleh jemaah haji berupa cemas tidak dapat menggunakan hp, dan tidak 

dapat memahami bimbingan manasik haji online. Kecemasan ringan tersebut di 

berikan penanganan oleh pembimbing berupa pendampingan dan di berikan turorial 

penggunaan hp serta akses aplikasi zoom, dan memberikan bimbingan manasik tatap 
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langsung berupa home visit ke rumah jemaah lansia. kedua, kecemasan sedang yang di 

alami oleh jemaah haji lansia berupa cemas dikarenakan mudah lupa terhadap apa yang 

sudah di lakukan. Kecemasan sedang tersebut di berikan penanganan oleh pembimbing 

berupa di uploadnya materi kedalam youtube (Nama youtube: Bimbingan 

Manasik.Haji.dan.Umrah.Link: 

https://youtube.com/channel/UCeFov8SvEpzqk6lWyxFa-kg) , selain itu, pembimbing 

memberikan nasihat tentang perlunya internsitas belajar buku panduan manasik haji. 

ketiga, stres ringan yang di alami jemaah berupa menangis dalam menghadapi 

bimbingan manasik online, sakit dalam mmikirkan bimbingan manasik haji. stres 

ringan tersebut di berikan penanganan oleh pembimbing berupa mngajak jemaah untuk 

melakukan rekreasi berupa jalan santai agar badan jemaah juga terasa bugar, lalu 

menghimbau keluarga jemaah lansia untuk melakukan pendampingan saat mengikuti 

zoom. keempat, stres sedang yang di alami jemaah lansia berupa kurang dapat 

mengontrol emosi, murung, dan tidak semangat dalam mengikuti bimbingan manasik 

online. Stres sedang tersebut di berikan penanganan oleh pembimbing berupa 

memberikan pengertian tentang kesabaran, menahan emosi, memberikan pemahaman 

mengenai peraturan yang dibuat oleh kementrian agama tentang pola bimbingan 

manasik online, memotivasi jemaah agar mempunyai semangat lagi, mengajak jemaah 

lansia untuk berinteraksi dan komunikasi, serta menghimbau keluarga jemaah lansia 

untuk mengoptimalkan pendampingan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

68 

 

BAB IV 

ANALISIS DATA PELAKSANAAN BIMBINGAN MANASIK HAJI ONLINE 

DAN DAMPAK PSIKOLOGIS BIMBINGAN MANASIK HAJI ONLINE 

BAGI JEMAAH HAJI LANSIA DI KBIHU MUHAMMADIYAH KOTA 

SEMARANG 

 

A. Analisis Pelakasanaan Bimbingan Manasik Haji Secara Online pada KBIHU 

Muhammadiyah 

Pelaksanaan bimbingan manasik haji secara online pada KBIHU 

Muhammadiyah Kota Semarang telah di laksanakan dari awal adanya pandemi 

Covid-19 atau pada tahun 2020. Pelaksanaan bimbingan manasik online di 

KBIHU tersebut sesuai dengan realisasi program Kementerian Agama tentang 

manasik sepanjang tahun namun disampaikan menggunakan platform media 

sosial (Oebaidillah, 2020). Bimbingan manasik online tersebut di laksanakan 

dengan menggunakan cara PJJ atau pembelajaran jarak jauh menggunakan 

jaringan dan internet untuk membuka aplikasi zoom dan youtube. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian Chonyta (2021) yang menerangkan jika bimbingan 

manasik haji di masa pandemi yang paling efektif yaitu dengan menggunakan 

jaringan dan internet (Chonyta, dkk, 2021: 169). Sejalan dengan Chonyta, 

penelitian yang di lakukan oleh Salamiyah dan Hidayatullah (2021) mengatakan 

bahwa bimbingan manasik tidak dapat di lakukan seperti tahun sebelumnya atau 

masa sebelum adanya pandemi Covid-19 hadir. Kehadiran pandemi mengalihkan 

bimbingan yang semula di laksanakan secara manual menjadi secara virtual 

dengan memilih model offline dengan perketat protokol kesehatan, online 

menggunakan jaringan dan internet, atau menggunakan keduanya (Hidayatullah 

dan Salamiyah, 2021). Sejalan dengan hal tersebut, bimbingan manasik online di 

KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang telah sesuai anjuran dan arahan dari 

metode bimbingan manasik yang disampaikan oleh Dasir pada buku tuntunan 
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manasik haji dan umrah pada masa pandemi. Dasir memaparkan bahwa 

pemerintah membolehkan adanya prosesi bimbingan manasik berlangsung. 

Namun, metode penyampaian bimbingan manasik menggunakan salah satu dari 

tiga pola yang diperbolehkan, pertama tatap muka (offine) dengan protokol 

kesehatan, kedua bimbingan manasik jarak jauh (online), dan ketiga campuran 

(blended) antara bimbingan tatap muka dan online (Dasir, dkk, 2021: 16). 

Harapan KBIHU Muhammadiyah dengan adanya bimbingan manasik 

online jemaah dapat lebih mudah mendapatkan materi ketika keadaan sedang 

dihadapkan dengan pandemi Covid-19. Namun, pelaksanaan bimbingan manasik 

di KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang belum sesuai apa yang diharapkan 

oleh KBIHU tersebut. Dalam pelaksanaan bimbingan manasik terlihat banyak 

jemaah yang kurang bisa memahami materi yang disampaikan melalui aplikasi 

zoom. jemaah lansia tidak dapat memahami dikarenakan jemaah haji lansia 

banyak yang tidak dapat memainkan hp. Kurangnya literasi mengenai 

kecanggihan teknologi hp membuat jemaah kurang memahami materi pada 

pelaksanaan bimbingan manasik yang digelar secara online. Hal tersebut sesuai 

dengan teori Ramli dan Fadhilah (2020) yang mengatakan seseorang akan 

mengalami perubahan fungsi kognitif seperti kehilangan pemahaman, 

ketrampilan, dan lambatnya menerima informasi saat berada di fase lansia (Ramli 

dan Fadhillah, 2020: 31). Teori tersebut dikuatkan oleh penelitian Ashari yang 

menyebutkan bahwa fase lansia cenderung mengalami gaptek (gagap teknologi) 

yang lebih besar jika dibandingkan dengan fase remaja dan dewasa ketika 

dihadapkan dengan perkembangan teknologi komunikasi yang semakin canggih 

(Ashari, 2018: 155). Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian yang di 

lakukan oleh Hope, Schwaba, dan Piper (2014) mengatakan bahwa penggunaan 

internet pada lansia atau orang tua hanya berjumlah dua persen yang dapat 

dikatakan lansia kurang memahami caranya mengakses internet dengan 

penyebab kurangnya keahlian lansia dalam mengakses teknologi canggih seperti 

gawai (Hope, dkk, 2014: 3903). Pratama (2021) juga menyebutkan bahwa 
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sebagian besar jemaah haji tidak bisa menggunakan hp dan mengikuti 

perkembangan teknologi yang semakin pesat (Pratama, 2021 : 63).  

Proses pelaksanaan bimbingan manasik menggunakan media online 

mempunyai strategi seperti perencanaan, pengawasan, dan evaluasi. Pertama 

perencanaan, perencanaan waktu di lakukan bersama-sama antara jemaah dan 

pembimbing dengan kriteria tidak mengganggu jam kerja, tidak menganggu jam 

istirahat, dan tidak berbenturan dengan tugas pembimbing dan jemaah. Pada 

perencanaan materi pada pelaksanaan bimbingan manasik online, materi yang 

dimaksud dalam perencanaan bimbingan manasik online adalah lebih ke 

pendalaman materi-materi yang sudah pernah di berikan pada saat bimbingan 

manasik offline sebelum adanya pandemi. Selanjutnya, perancanaan media yang 

digunakan yaitu dari konvensional (tatap muka seperi umumnya bimbingan 

manasik sebelum adanya pandemi) menjadi berbasis teknologi menggunakan 

whatsapp (untuk mengirim materi), zoom (untuk media pelaksanaan bimbingan 

manasik online), dan youtube (untuk mengupload materi bimbingan manasik 

online). Pelaksanaan bimbingan manasik online menggunakan platform zoom 

dikarenakan aplikasi tersebut merupakan aplikasi yang umumnya digunakan 

dalam memberikan pembelajaran online, aplikasi tersebut sudah digunakan di 

KBIHU dalam rapat-rapat sejak adanya pandemi, dan pemerintah juga 

menganjurkan untuk menggunakan aplikasi zoom dalam memberikan bimbingan 

manasik online pada pola pembimbingan manasik online PJJ. Hal tersebut 

sejalan dengan hal yang disampaikan Dasir dalam Rozie yaitu memberikan 

arahan bimbingan manasik haji melalui online pada aplikasi zoom meeting 

(Rozie, 2020). Selain itu juga pelaksanaan bimbingan manasik daring yang di 

adakan oleh kemenag Jakarta pusat diselenggarakan secara daring melalui 

platform zoom (Barie, 2020). Dipilihnya aplikasi youtube dikarenakan dalam 

media zoom dapat langsung diatur untuk dishare ke dalam youtube. Hal tersebut 

sesuai dengan yang disampaikan oleh kemenag yaitu model bimbingan manasik 

untuk menyampaikan matei dapat menggunakan aplikasi youtube, whatsapp, 
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zoom, Instagram, dan telegram (Wijanarko, 2020). Jadi dipilihnya aplikasi-

aplikasi tersebut karena aplikasi tersebut lebih praktis untuk digunakan dalam 

media pembelajaran maupun pembimbingan dan sesuai dengan arahan dari 

kementerian agama. 

Selanjutnya perencanaan absensi, awalnya KBIHU menggunakan google 

form untuk merekap absensi jemaah haji lansia, namun setelah di laksanakan 

bimbingan manasik online ternyata jemaah mengalami banyak kendala seperti 

tidak dapat mengembalikan halaman ke tampilan zoom lagi. Akhirnya absensi di 

lakukan dengan menulis nama di room chat zoom saat pelaksanaan bimbingan 

manasik online. Perencanaan-perencanaan tersebut akhirnya mendapatkan hasil 

berupa pelaksanaan bimbingan manasik di laksanakan pada hari minggu pada 

jam 07.30 agar semua jemaah dapat bergabung, dengan aplikasi yang digunakan 

yaitu whatsapp, zoom, dan youtube. Pelaksanaan bimbingan manasik online 

diawali dengan jemaah di berikan materi terlebih dahulu di platform whatsapp 

yang nanti akan dibahas menggunakan aplikasi zoom. Setelah itu jemaah 

dibagikan link zoom agar jemaah dapat bergabung dalam bimbingan manasik 

online. Sembari jemaah melakukan absen pada room chat zoom pembimbing 

yang bertugas membuka agenda bimbingan manasik yang diawali dengan salam, 

pembukaan, perkenalan, membaca do’a-do’a haji. setelah jemaah selesai 

melakukan absensi pembimbing melanjutkan rundown tersebut dengan 

memberikan materi yang sudah dishare ke grup whatsapp sebelumnya. Setelah 

materi disampaikan sesi tanya jawab dibuka dengan jemaah bertanya dan 

pembimbing menanyakan pemahaman dari jemaah. Setelah semua pertanyaan 

jemaah terjawab, pembimbing mengakhiri pertemuan online tersebut.  

Selanjutnya, pengawasan yang di lakukan oleh KBIHU Muhammadiyah 

Kota Semarang yaitu setiap satu layar zoom di awasi oleh satu atau dua 

pembimbing agar pembimbing dapat langsung tanggap jika ada jemaah yang lupa 

mematikan microphone dan mengobrol pada saat bimbingan manasik online 

berlangsung, selain itu pembimbing melakukan pengawasan berupa jemaah 
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lansia selalu diingatkan ketika materi berlangsung untuk tetap menyimak apa 

yang disampaikan oleh pembimbing.  

Selanjutnya, evaluasi yang di lakukan oleh pembimbing KBIHU 

Muhammadiyah Kota Semarang yaitu ketika banyak keluhan dari jemaah yang 

kebingungan mengakses google form dan aplikasi zoom dengan waktu 

bersamaan yang menimbulkan layar zoom dari jemaah hilang tampilan 

bimbingan manasik dan tidak mengetahui untuk mengembalikannya, 

pembimbing merubah sistem absensi yang semula di lakukan dengan mngisi 

google form menjadi absen melalui room chat zoom.  

Selain permasalahan absensi, dalam evaluasi yang di lakukan, KBIHU 

mendapatkan keluhan dari jemaah yang merasa kebingungan karena tidak 

memahami prosesi pelaksanaan bimbingan manasik, tidak memahami materi 

karena suara yang bising atau sering hilang, kebingungan karena mudah lupa 

dengan materi yang disampaikan, dan tidak mempunyai semangat dalam 

melaksanakan bimbingan manasik online. Permasalahan-permasalahan yang di 

alami oleh jemaah haji dapat dikatakan sebagai dampak psikologis berupa 

kecemasan akibat mengikuti bimbingan manasik online yang sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Hatta (2016) jika seseorang mengalami kecemasan akan 

ditunjukkan dengan perasaan kebingungan, atau hilang kontrol pada siri sendiri 

seperti tidak memiliki semangat untuk mengikuti bimbingan manasik secara 

online (Hatta, 2016: 58). Sejalan dengan teori Hatta, jemaah yang mendapatkan 

bimbingan manasik online merasa kurang dapat menyelesaikan permasalahan 

yang sedang dihadapinya karena hal yang di alami jemaah merupakan hal yang 

baru dan belum pernah di alami sebelumnya, jadi jemaah belum mempunyai 

pengalaman dalam mmenghadapi permasalahan tersebut (Anita, 2018: 14). 

Menangani permasalahan yang dihadapi oleh jemaah-jemaah yang bergabung, 

KBIHU memberikan penyelesaian seperti berikut: 

1. Jemaah yang tidak dapat memahami prosesi pelaksanaan bimbingan manasik 

karena tidak dapat menggunakan hp dan jemaah yang tidak memahami materi 
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bimbingan manasik. Upaya yang di lakukan pembimbing yaitu melakukan 

pendampingan dan memberikan tutorial pada jemaah haji, serta melakukan 

home visit ke rumah jemaah haji lansia yang mengalami tidak dapat 

menggunakan hp. 

2. Jemaah yang merasa kebingungan karena mudah lupa dengan materi 

bimbingan manasik. Upaya yang di lakukan KBIHU yaitu memasukkan 

materi yang disampaikan dalam zoom ke dalam platform youtube, dan 

menghimbau jemaah untuk sering-sering membaca buku panduan manasik 

haji dan umrah. 

3. Jemaah yang tidak mempunyai semangat dalam melaksanakan bimbingan 

manasik online. Upaya yang di lakukan KBIHU yaitu memberikan 

pemahaman mengenai aturan yang dibuat oleh kementrian agama, 

memberikan motivasi kepada jemaah agar mempunyai semangat lagi, dan 

meminta pihak keluarga untuk mendampingi dan menguatkan jemaah lansia. 

 

B. Analisis Dampak Psikologis Bimbingan Manasik Online bagi Calon Jemaah 

Haji Lansia di KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

Bimbingan manasik online pada KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

memberikan dampak pada psikologis pada jemaah lansia. Dampak psikologis 

tersebut terjadi karena jemaah lansia belum pernah mengalami pemberian materi 

bimbingan secara online. Hidayah (2021) menjelaskan bahwa dampak psikologis 

dapat dikatakan reaksi karena pengalam yang mengguncang karena belum 

pernah dirasakan sebelumnya yang menimbulkan rasa cemas ataupun stres yang 

merangsang reaksi dari orang yang mengalaminya (Hidayah, 2021: iii) sejalan 

dengan teori tersebut, permasalahan baru akan menimbulkan dampak psikologis 

yang signifikan terhadap aktivitas sehari-hari (Ramdani, dkk, 2021: 35). Dampak 

psikologis yang di alami seseorang merupakan respon dari adanya kejadian yang 

terjadi yang ditunjukkan dengan tingkah laku yang di alami (Wiaswiyanti, 2008: 

11) 
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Dampak psikologi yang di alami oleh jemaah haji lansia dalam mengikuti 

bimbingan manasik secara online diukur menggunakan alat ukur yang sudah 

disesuaikan kebutuhannya, berikut hasilnya  

Tabel 8  

Hasil Perolehan Score Pada Alat Ukur Kecemasan Geriatric Anxiety State 

(GAS) Dan Alat Ukur Stres Perceived Stres Scale (PSS-10) 

No Inisial Jenis 

Kecemasan 

Skor 

Kecemasan 

Jenis 

Stres 

Skor 

Stres 

1 Ibu MD Ringan 9 Normal 6 

2 Ibu SH Ringan 12 Ringan 11 

3 Pak NT Ringan 9 Normal 6 

4 Ibu PO Sedang 21 Sedang 13 

5 Ibu NM Sedang 26 Sedang 15 

6 Pak SP Ringan 17 Sedang 13 

7 Ibu KK Ringan 14 Sedang 14 

8 Ibu SE Sedang 19 Sedang 14 

9 Pak SKS Normal 0 Normal 7 

10 Pak KP Ringan 11 Ringan 8 

11 Ibu SS Ringan 8 Ringan 10 

12 Pak SK Normal 0 Normal 6 

Sumber: Informan 

 

1. Kecemasan 

Berdasarkan tabel perolehan score dari alat ukur kecemasan, dapat 

dilihat jika bimbingan manasik haji secara online memeberikan dampak 

psikologis berupa kecemasan normal ringan dan sedang. Kecemasan ringan di 

alami oleh tujuh jemaah lansia, kecemasan sedang di alami oleh tiga jemaah 

lansia, dan dua sisanya tidak termasuk mengalami dampak psikologis 

kecemasan atau dapat dikatakan normal. dalam analisis tersebut berarti dalam 

bimbingan manasik secara online tidak menyebabkan jemaah lansia mengalami 

kecemasan berat dan kecemasan dalam level panik. 

Kecemasan yang di alami oleh jemaah lansia rata-rata yaitu 

kebingungan karena kurang bisa memahami prosesi dan materi bimbingan 

manasik online yang disebabkan tidak dapatnya memainkan hp untuk 
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mengikuti bimbingan manasik secara online. Hal tersebut sesuai dengan teori 

yang menjelaskan bahwa kecemasan muncul akibat adanya stimulus yang 

berlebih sehingga seseorang melampaui kemampuannya untuk mengatasi 

stimulus tersebut yang menyebabkan munculnya rasa cemas (Anita, 2018: 14) 

kecemasan juga memiliki ciri-ciri fisik seperti jantung berdegup lebih cepat, 

bingung, pusing, gemetar, sakit kepala, hilang control diri, mual, dan selalu 

kepikiran terhadap apa yang sedang di alami (Hatta, 2016: 58). Teori tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian yang mengatakan bahwa calon jemaah haji 

mengalami kesulitan dalam menyerap paparan materi tentang pelatihan tata 

cara ibadah haji (Suaidi, 2019: 4). Sejalan dengan penelitian Suaidi, penelitian 

oleh Lestari (2021) menyebutkan bahwa jemaah haji lansia kurang memahami 

bimbingan manasik online yang disebabkan tidak adanya perasaan memahami 

antar jemaah dan pembimbing yang bertugas karena tidak dapat bertatap muka 

mengen satu sama lain (Lestari, 2021: 84).  

Jemaah lansia yang mengalami ketidak pahaman menggunakan 

teknologi, ketidak pahaman dalam menyerap materi yang di berikan secara 

online dikarenakan jemaah lansia tersebut mengalami penuaan dalam aspek 

kognitif. Penuaan dalam aspek kognitif ditunjukkan dengan penurunan 

kemampuan, kehilangan pemahaman, mudah lupa terhadap kegiatan yang di 

lakukan, dan fungsi organ yang melemah (Ramli dan Fadhilah, 2020: 31). 

Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, Ajuhri (2019) memaparkan hasil 

penelitian berupa dalam fase lansia, semua orang akan mengalami 

melambatnya proses penerimaan informasi dan berfikir, sering merasa lupa 

setelah melakukan sesuatu, dan selalu merasa kebingungan atas apa yang 

terjadi (Ajhuri, 2019: 151) 

Analisis alat ukur menyebutkan bahwa jemaah hanya mengalami 

kecemasan ringan dan sedang, serta ada jemaah yang tidak terdampak 

kecemasan pada psikologisnya. Kecemasan ringan yang dihadapi jemaah haji 
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kebanyakan berupa bingung dalam memahami proses dan materi bimbingan 

manasik online. Namun perasaan bingung dan cemas tersebut hanya dirasakan 

ketika pelaksanaan bimbingan manasik itu terjadi. Annisa dan Ifdil (2016) 

menyebutkan bahwa kecemasan ringan merupakan perasaan kurang 

menyenangkan yang normal terjadi kapan saja (Annisa dan Ifdil, 2016: 97). 

Kecemasan ringan membuat individu mulai mengalami keadaan otot menjadi 

tegang dalam menjalankan aktivitas, dan mengalami gelisah yang menjadikan 

perasaan menjadi bingung (Sudiyanto, 2007: 160). Sejalan dengan teori 

tersebut, hasil penelitian Rindayati, Nasir, dan Astriani (2020) menyebutkan 

bahwa lansia sudah pernah mempunyai pengalaman yang beragam yang dapat 

menjadikan jemaah menghadapi permasalahan yang belum pernah dilaluinya 

dengan tenang, dan hanya masuk dalam kategori kecemasan ringan 

(Rindayati, dkk, 2020: 99) 

Berbeda dengan kecemasan ringan, kecemasan sedang yang di alami 

jemaah haji yaitu mudah lupa dalam mengikuti dan mempelajari bimbingan 

manasik online. Stuart (2006) menjelaskan bahwa ciri-ciri seseorang dengan 

kecemasan sedang ditunjukkan dengan mudah lupa, merasakan ketegangan 

otot, mudah merasa tersinggung dengan hal apapun, mudah mengeluarkan 

keringat, sering mengeluarkan air kecil, berjalan mondar-mandir, dan tiba-tiba 

sakit kepala (pusing) (Stuart, 2006). Sejalan dengan teori tersebut, Rindayati, 

Nasir, dan Astriani (2020) Menyebutkan bahwa kecemasan sedang dapat 

dipengaruhi oleh adaptasi penuaan dalam perubahan kognitif pada lansia 

(Rindayati, dkk, 2020: 99). Perubahan yang di alami oleh lansia cenderung 

menurunkan fungsi oragan-organ pada lansia seperti turunnya fungsi 

pengingat, mengenal, serta hilangnya kemampuan-kemampuan pada indra 

perasa, penglihat, dan penciuman (Husna, dkk, 2019: 39). 

Dampak psikologis yang di alami jemaah dari hasil wawancara berupa 

kebingungan tidak dapat menggunakan hp dan mengakses zoom ditangani 
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dengan upaya yang berbeda-beda. Jemaah ada yang melakukan healing 

dengan mendengarkan musik, ada yang menekuni hobi dengan memasak, dan 

ada yang membutuhkan bantuan dari orang lain. Pertama, jemaah 

mendengarkan musik yang digunakan untuk penyembuhan dampak 

psikologis cemas karena musik dianggap menenangkan. Hal tersebut sesuai 

dengan teori najla yang mengatakan musik dapat dijadikan sebagai media 

penyembuhan diri, pengembalian mood dan suasana hati, menenangkan 

pikiran, dan mengendalikan emosi sesuai dengan genre musik yang di 

dengarkan (Najla, 2020: 3). Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

menyebutkan bahwa pemberian musik dalam coping yang di lakukan lansia 

dapat memberikan efek ketenangan, ketentraman, kenyamanan, dan rasa 

senang yang membuat lansia lebih semangat dalam menjalani aktivitas sehari-

hari (Larasati dan Prihatanta, 2017: 19). Sejalan dengan penelitian tersebut, 

mendengarkan musik dapat dijadikan upaya untuk mengurangi emosi, 

tekanan pada mental, fikiran, dan mempertahankan kesehatan dan suasana 

hati seseorang (Suryana, 2012: 7). 

Selanjutnya, jemaah mengalihkan pikiran dengan melakukan hobi 

yaitu memasak. Hal tersebut sesuai dengan problem-focused coping yaitu 

mengalihkan pikiran jemaah dengan melakukan kegiatan positif seperti yang 

di lakukan jemaah yaitu memasak. Dampak psikologis dapat di minimalisir 

dengan meniadakan pemikiran-pemikiran, mulai melakukan kegiatan yang 

bersifat positif dan menekuni hobi yang akan merubah kondisi menjadi lebih 

baik seperti senam, kerja bakti, memasak, bertanam, ataupun kegiatan lainnya 

yang bisa membuat seseorang menjadi melakukan kegiatan untuk 

memudarkan pikiran yang membuat tertekan (Musradinur, 2016: 198). sejalan 

dengan teori tersebut, hasil penelitian Jannah (2020) Menunjukkan bahwa 

coping merupakan cara efektif yang dapat di lakukan oleh lansia yang 

menimbulkan keadaan baik yang di lakukan dalam bentuk perilaku untuk 
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mengatasi permasalahan yang membuat situsasi menjadi tekanan (Jannah, 

2020: 50). Strategi problem-focused coping dapat mengurangi ketegangan 

situasi yang dirasakan dari lingkungan dan dapat menciptakan kembali 

aktivitas yang biasanya di lakukan individu (Safaria dan Saputra, 2009: 103). 

Selain itu, ada juga jemaah lansia yang menangani dampak psikologis 

dengan memerlukan bantuan dari orang lain. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang mengatakan dukungan sosial dan bantuan dari orang terdekat 

seperti keluarga, tetangga, dan teman dapat membantu lansia dalam mengatasi 

permasalahan yang sedang dilalui (Rahmah, dkk, 2014: 11). Hasil penelitian 

yang di lakukan oleh Parasari dan Lestari (2015) menunjukkan bahwa adanya 

dukungan sosial dari keluarga membuat dampak psikologis yang di alami oleh 

lansia menurun (Parasari dan Lestari, 2015: 75). Sejalan dengan hal tersebut, 

Azizah (2011) dalam Parasari dan Lestari (2015) mengatakan bahwa 

diperolehnya dukungan dari keluarga (orang terdekat) dapat meminimalisir 

kecenderungan dampak psikologis pada lansia. 

 

2. Stres 

Berdasarkan tabel perolehan score dari alat ukur stres, dapat dilihat jika 

bimbingan manasik haji secara online memeberikan dampak psikologis berupa 

stes normal ringan dan sedang. Stres ringan di alami oleh dua jemaah lansia, 

kecemasan sedang di alami oleh enam jemaah lansia, dan dua sisanya tidak 

termasuk mengalami dampak psikologis stres atau dapat dikatakan normal. 

dalam analisis tersebut berarti dalam bimbingan manasik secara online tidak 

menyebabkan jemaah lansia mengalami stres berat.  

Stres ringan yang di alami jemaah berupa kurang dapat mengontrol 

perasaan hati yang menjadikan jemaah merasa terlalu sedih hingga menangis, 

dan sakit karena kepikiran bimbingan manasik online. Dan hal tersebut 

membuat kondisi jemaah menjadi gelisah, lemas, tan tiba-tiba menjadi tidak 
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enak badan namun dirasakan pada saat pelaksanaan bimbingan manasik saja. 

Hal tersebut sesuai dengan ciri-ciri yang dimiliki oleh stres ringan yaitu 

ketakutan tanpa adanya hal yang jelas, gelisah, emosi tidak stabil, lemas, 

perasaan tidak menentu, sedih, yang menjadikan seseorang merasa kurang 

sehat (Arista, 2017: 18) kondisi lansia yang mengalami sedih dalm lemas dalam 

stres ringan dikarenakan lansia jarang mengalami kelelahan, hal tersebut 

menyebabkan lansia jika mengalami permasalahan mudah merasa sedih 

(Kaunang, dkk, 2019: 3) 

Stres sedang yang dihadapi jemaah lansia berupa sudah untuk tidur dan 

sulit tidur dengan nyenyak, tidak dapat mengontrol emosi, mengalami sering 

mulas dan buang air kecil, menurunnya semangat mengikuti bimbingan 

manasik online, dan menyendiri untuk menyembunyikan masalahnya. Hal 

tersebut sesuai dengan tanda-tanda seseorang mengalami stres sedang yang 

ditunjukkan dengan tidak mempunyai waktu tidur yang baik dan cukup dan 

memikirkan terlalu dalam permasalahan-permasalahan yang dilalui 

(Wulandari, 2017: 12), sejalan dengan hal tersebut, prayitno menyebutkan 

bahwa ganggaun pencernaan seeperti sakit perut dan sering mengeluarkan air 

besar maupun kecil merupakan tanda dari stres sedang (Prayitno, 2014: 9). 

sejalan dengan teori tersebut, hasil penelitian yang di lakukan oleh Dewi dan 

Mutmainnah (2022) Kebanyakan lansia mengalami stres sedang dikarenakan 

pengaruh usia yang lebih tinggi cenderung akan meningkatkan lansia 

mengalami stres sedang pada kehidupan sehari-hari (Dewi dan Mutmainnah, 

2022: 68) 

Upaya yang di lakukan oleh jemaah dalam menangani dampak 

psikologis berupa menangis dalam menghadapi bimbingan manasik haji online 

yaitu bermain dengan cucu. Hal tersebut sesuai dengan penanganan pada 

prinsip homeostatis yang menerangkan bahwa jemaah dapat mengembalikan 

keadaan yang kurang menyenangkan menjadi seimbang (Musradinur, 2016: 
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197). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Widyastuti, Widha, dan Aulia 

(2019) yang menyebutkan jika dampak psikologis dapat di minimalisir dengan 

menghibur diri seperti penggunaan terapi bermain, jadi jika merasa penat yang 

menyebabkan seseorang kurang mampu mengatasinya, maka terapi bermain 

dapat menjadi coping terhadap kecemasan, dan tinakan yang merujuk pada 

dampak psikologis (Widyastuti, dkk, 2019: 104). 

Selanjutnya dampak psikologis stres berupa kurang dapat mengontrol 

emosi, murung dan tidak memiliki semangat diatasi jemaah dengan 

memperbanyak sabar, do’a, dan mendekatkan diri pada Allah swt. Hal tersebut 

merupakan upaya penyembuhan dampak psikologis berupa emotional-focused 

coping yang di lakukan dengan upaya positif seperti mendekatkan diri pada 

Allah swt (Musradinur, 2016: 198). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian 

Azizah (2011) dalam Rahmah, Istiaji, dan Rokhmah (2014) menyebutkan 

bahwa coping spiritual atau coping bentuk positive reappraisal di lakukan 

dengan cara berdo’a kepada Allah swt, mengaji, mendekatkan diri pada Allah 

merupakan cara yang dapat meminimalisir dampak psikologis yang efektif 

terhadap lansia (Rahmah, dkk, 2014: 10). Sejalan dengan Azizah, hasil 

penelitian menyebutkan bahwa coping spiritual yang di lakukan individu berpa 

berdoa, mengaji, mendekatkan diri pada Sang pencipta dapat membantu 

mengurangi dampak psikologis yang dirasakan karena adanya keyakinan pada 

Allah swt (Purnama, 2017: 80). 

Tabel 9 

Perubahan Dampak Psikologis Yang di alami Jemaah Haji Lansia 

No Dampak 

Psikologis 

Bentuk Penanganan oleh 

KBIHU 

Muhammadiyah 

Kota Semarang 

Hasil Perubahan Perubahan 

dampak 

psikologis 

1 Kecemasan 

ringan 

Kecemasan 

karena tidak 

dapat 

menggunakan 

hp. 

Pendampingan dan 

tutorial penggunaan 

hp dan akses aplikasi 

zoom. 

Lebih terampil 

menggunakan 

hp. 

Kcemasan 

ringan 

menjadi 

normal 
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No Dampak 

Psikologis 

Bentuk Penanganan oleh 

KBIHU 

Muhammadiyah 

Kota Semarang 

Hasil Perubahan Perubahan 

dampak 

psikologis 

Kecemasan 

karena tidak 

dapat 

memahami 

bimbingan 

manasik 

online. 

Home visit ke rumah 

jemaah lansia. 

Dapat lebih 

mudah 

memahami 

bimbingan 

manasik online. 

Setelah jemaah 

membaca buku 

untuk mencari 

hal yang belum 

dipahami 

jemaah juka 

akan termotivasi 

untuk sering-

sering membaca 

buku panduan. 

2 Kecemasan 

sedang 

Cemas karena 

mudah lupa 

terhadap 

materi yang 

sudah 

disampaikan. 

Mengupload materi 

yang disampaikan ke 

dalam aplikasi 

youtube. 

Lebih mudah 

mengingat jika 

mengikuti 

bimbingan 

manasik online. 

Kecemasan 

sedang 

menjadi 

normal. 

Pembimbing 

memberikan nasihat 

tentang perlunya 

intensitas belajar 

buku panduan 

manasik haji. 

3 Stres ringan Menangis 

dalam 

menghadapi 

bimbingan 

manasik 

online. 

 

Mengajak jemaah 

untuk melakukan 

rekreasi berupa jalan 

santai. 

Suasana hati 

menjadi lebih 

senang dan 

gembira. 

 

Stres ringan 

menjadi 

cemas 

sedang 

selanjutnya 

menjadi 

normal. 

Sakit dalam 

memikirkan 

bimbingan 

manasik haji. 

Menghimbau 

keluarga jemaah 

lansia untuk 

melakukan 

pendampingan saat 

mengikuti zoom. 

Berkurangnya 

rasa sakit 

bahkan sembuh 

dan tidak 

merasakan sakit 

lagi. 
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No Dampak 

Psikologis 

Bentuk Penanganan oleh 

KBIHU 

Muhammadiyah 

Kota Semarang 

Hasil Perubahan Perubahan 

dampak 

psikologis 

4 Stres 

sedang 

Kurang sabar 

dan kurang 

dapat 

mengontrol 

emosi. 

Memberikan 

pengertian tentang 

kesabaran dan 

menahan emosi. 

Lebih Sabar dan 

Bisa mengontrol 

emosi. 

 

Stres 

sedang 

menjadi 

stres ringan 

selanjutnya 

menjadi 

normal. 

 

Murung. Memberikan 

pemahaman 

mengenai asyik 

berkuml dengan 

jemaah lain. 

Menjadi paham 

dengan 

bimbingan 

manasik online. 

Menjadi lebih 

senang bersama 

dengan jemah 

lain mengikuti 

bimbingan 

manasik online. 

Tidak 

bersemangat 

mengikuti 

bimbingan 

manasik 

online. 

Memotivasi jemaah 

agar mempunyai 

semangat lagi. 

Bersemangat 

mengikuti 

bimbingan 

manasik online. 

Mengajak jemaah 

lansia untuk 

berinteraksi dan 

komunikasi. 

Jemaah menjadi 

terbuka dan 

sering 

berkomunikasi. 

Menghimbau 

keluarga jemaah 

lansia untuk 

mengoptimalkan 

pendampingan. 

Menjadi lebih 

teratur dalam 

mengikuti 

bimbingan 

manasik online. 

 Sumber: Informan dan KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

Dampak psikologis yang di alami jemaah haji lansia setelah mendapat 

penanganan dari KBIHU mengalami perubahan. Perubahan tersebut dalam 

kecemasan seperti kecemasan ringan menjadi normal, kecemasan sedang 

menjadi normal. Dalam dampak psikologis stres seperti stres ringan menjadi 

cemas sedang dan selanjutnya menjadi normal, stres sedang menjadi stres 

ringan dan selanjutnya menjadi normal. Yang pertama perubahan dampak 
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psikologis kecemasan dari kecemasan ringan menjadi normal. Perubahan 

tersebut dapat terjadi dikarenakan jemaah lansia mendapatkan pendampingan 

dan turorial terhadap kebingungan lansia. Hal tersebut seseuai dengan 

penelitian Chaerunisa, dkk (2022) yang menyebutkan pendampingan dan 

penyuluhan pada lansia dapat membuat penurunan atau perubahan menjadi 

lebih baik dalam gejala kecemasan (Chaerunisa, dkk, 2022: 30). Sejalan 

dengan hasil penelitian tersebut, penelitian lain memaparkan bahwa para 

lansia dalam menghadapi masalah jika didampingi oleh keluarga akan 

meningkatkan penyelesaian masalah dan mengurangi kecemasan yang terjadi 

(Astuti, 2020: 55). Selanjutnya, pelaksanaan home visit ke rumah jemaah 

lansia membuat dampak psikologis yang awalnya mengalami kecemasan 

ringan menjadi normal. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Lisnawati 

(2021) yang mengatakan bahwa home visit memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan kesehatan dan ringan dalam menghadapi permasalahan 

(Lisnawati, dkk, 2021: 44). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian lain 

menunjukkan baha kunjungan ke rumah lansia atau home visit memiliki 

dampak positif seperti membuat perasaan menjadi lebih tenang, lebih senang, 

lebih baik daripada sebelumnya (Niemela, dkk, 2012: 380). Selanjutnya 

melakukan rekreasi berupa jalan santai dapat membuat stres ringan menjadi 

cemas sedang dan selanjutnya menjadi normal. Hal tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian yang menyebutkan bahwa jalan jalan merupakan salah satu 

cara yang ampuh mengurangi stres, dianjurkan untuk orang-orang yang ingin 

mengurangi stres (non olahragawan) dapat melakukan aktifitas fisik berupa 

jogging, jalan santai, renang, atau bersepeda (Loehr, 1993: 149). Hal yang 

sama juga dikemukakan dalam hasil penelitian yang menyebutkan bahwa 

olahraga seperti jalan santai mempunyai dampak dalam menurunkan dampak 

psikologis pada lansia (Hidayah, 2015: 231). Selanjutnya dukungan seperti 

motivasi dari pembimbing dan keluarga dapat menurunkan stres sedang 

menjadi stres ringan yang selanjutnya menjadi normal. Hal tersebut sesuai 
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dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa motivasi dan dukungan dari 

orang-orang akan membuat lansia menjadi lebih yakin untuk dapat menangani 

dampak psikologis yang sedang dirasakan dan membuat berkurangnya 

dampak psikologis yang di alami (Sianipar, dkk, 2021: 246). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Bimbingan manasik yang di laksanakan di KBIHU Muhammadiyah Kota 

Semarang menggunakan metode PJJ (pembelajaran jarak jauh) / online dengan 

menggunakan aplikasi whatsapp, zoom dan youtube sebagai media bimbingan 

manasik online. Materi yang di berikan pada saat bimbingan manasik online 

yaitu pendalaman-pendalaman materi ibadah haji dan umrah.  

2. Dari total 12 jemaah, dampak psikologis yang didapati dalam penelitian ini 

yaitu jemaah haji lansia mengalami kecemasan dan stres. Kecemasan yang di 

alami jemaah lansia berupa kecemasan ringan yang di alami 7 jemaah, 

kecemasan sedang yang di alami 3 jemaah, dan 2 lainnya tidak terdampak 

psikologis kecemasan. Sedangkan stres yang di alami jemaah lansia berupa 

stres ringan yang di alami 3 jemaah, stres sedang di alami 5 jemaah, dan 4 

lainnya tidak terdampak psikologis stres. Upaya yang di lakukan jemaah lansia 

dalam menghadapi dampak psikologis juga beragam yaitu ada jemaah yang 

mendengarkan musik, melakukan aktivitas yang disukai, bermain dengan cucu, 

dan ada juga yang menangani dengan mendekatkan diri pada Allah swt. Selain 

itu, jemaah juga ada yang membutuhkan bantuan orang lain untuk menangani 

dampak psikologis yang dihadapi ketika mengikuti pelaksanaan bimbingan 

manasik online sehingga jemaah yang mendapatkan bimbingan menjadi 

teratasi problem psiklogisnya.  

 

B. Saran 

Berdasarkan informasi yang di dapatkan dari hasil wawancara, dengan ini penulis 

memberikan saran yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan sebagai bahan 

perbaikan untuk kedepannya 
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1. Jemaah Lansia 

Bagi jemaah lansia, diharapkan dapat mengatasi dampak psikologis 

kecemasan dan stres yang ditimbulkan karena mengikuti bimbingan manasik 

online, dapat mngontrol emosi dan lebih sabar, dan harus melaksanakan 

bimbingan manasik online dengan rutin sesuai dengan jadwal yang sudah 

ditetapkan. 

2. Keluarga Jemaah Lansia 

Bagi keluarga lansia, senantiasa mengoptimalisasikan pendampingan 

pada jemaah haji lansia, mengawasi jemaah lansia dalam mengikuti bimbingan 

manasik online, dan memberikan semangat serta motivasi kepada jemaah haji 

lansia. 

3. Pembimbing 

Bagi pembimbing, dapat memahami kondisi dari jemaah haji lansia, 

mengetahui dampak-dampak yang di alami oleh lansia, menerapkan metode 

yang benar menggunakan media yang tepat untuk diakses oleh jemaah haji 

lansia. 

4. KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang 

Bagi KBIHU Muhammadiyah Kota Semarang, dapat mensosialisasikan 

keberadaan bimbingan manasik online yang dikarenakan adanya pandemi, 

dapat menerbitkan pedoman tentang penanganan dampak psikologis 

pelaksanaan bimbingan manasik online. 

5. Kementerian Agama 

Bagi Kementerian Agama, dapat mempertimbangkan kembali 

kebijakan perubahan metode bimbingan manasik haji secara online dengan 

melihat dan memahami kondisi psikologis jemaah haji lansia di Indonesia, serta 

dapat melakukan antisipasi dampak-dampak psikologis yang di alami oleh 

jemaah haji Indonesia jika nantinya bimbingan manasik akan di lakukan secara 

online karena ada suatu kendala yang terjadi. 



 

 

87 

 

6. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih dalam, 

mengutip lebih banyak referensi, dan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif agar data yang di dapatkan lebih optimal untuk mengukur 

sepenuhnya dampak psikologis yang di alami oleh jemaah haji lansia, dan hasil 

dari penelitian selanjutnya di harapkan dapat menggambarkan dampak 

psikologis yang di alami oleh semua jemaah haji di Indonesia yang mengalami 

bimbingan manasik online. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah penulis ucapkan atas kehadirat Allah swt sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penelitian skripsi dengan sebaik-baiknya. Penulis menyadari 

bahwa penulisan skripsi masih banyak kekurangan dan keterbatasan, sehingga 

kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi peneliti selanjutnya dan referensi bagi para pembaca.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Draft Wawancara    

 

 

    Draft Wawancara 

A. Wawancara pada jemaah haji lansia yang terdampak psikologis 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui adanya bimbingan manasik online? 

2. Apa yang bapak/ibu rasakan ketika mengetahui bimbingan manasik haji di 

lakukan secara online? 

3. Apa yang bapak/ibu rasakan ketika mengikuti bimbingan manasik online? 

4. Berapa kali bapak/ibu mengikuti bimbingan manasik secara online? 

5. Apakah bapak/ibu paham materi yang disampaikan dalam bimbingan 

manasik online? 

6. Apakah bapak/ibu merasa khawatir/kebingungan dalam pelaksanaan 

bimbingan manasik tersebut? 

7. Kenapa bapak/ibu merasakan seperti itu? 

8. Berapa lama bapak/ibu merasakan seperti itu? 

9. Upaya apa yang kemudian ibu/bapak lakukan dalam menghadapi hal 

tersebut? 

B. Wawancara pada pembimbing haji 

1. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan manasik haji secara online?  

2. Apakah KBIH Muhammadiyah mengetahui adanya dampak psikologis 

yang di alami jemaah haji lansia? 

3. Bagaimana upaya yang di lakukan bapak/ibu KBIH Muhammadiyah Kota 

Semarang setelah mengetahui dampak psikologis yang di alami jemaah 

lansia? 
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Lampiran 2 Alat Ukur Geriatric Anxiety Scale (GAS) 

 

Alat Ukur Geriatric Anxiety Scale (GAS) 

Skala ukur GAS menyediakan empat alternatif jawaban yang sudah ada skornya pada 

setiap instrument pertanyaan. 

a. Nilai 0 : Tidak pernah merasakan sama sekali 

b. Nilai 1 : Pernah merasakan 

c. Nilai 2 : Jarang merasakan 

d. Nilai 3 : Sering merasakan 

 

Penilaian jumlah skor kecemasan 

a. Skor 0-18 : kecemasan ringan 

b. Skor 19-37 : kecemasan sedang 

c. Skor 38-55 : kecemasan berat 

d. Skor 56-75 : Kecemasan tingkat tinggi 

 

Instrumen Pertanyaan Alat Ukur GAS 

Nama  : 

Usia  : 

Alamat  : 

No Pertanyaan 0 1 2 3 

Afektif 

1 Apakah anda merasa kehilangan control pada diri 

sendiri? 

    

2 Apakah anda merasa takut dihakimi orang lain?     

3 Apakah anda takut dipermalukan orang lain?     

4 Apakah anda mengalami susah tidur?     
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No Pertanyaan 0 1 2 3 

5 Apakah anda mengalami kesulitan untuk tidur 

nyenyak? 

    

6 Apakah merasa mudah tersinggung?     

7 Apakah anda mudah marah yang meluap-luap?     

8 Apakah anda merasa terisolasi dengan orang lain?     

9 Apakah anda merasa bingung/ linglung/ pusing?     

10 Apakah anda merasa terlalu khawatir?     

11 Apakah anda merasa tidak bisa mengendalikan rasa 

khawatir? 

    

12 Apakah anda merasa gelisah/ tegang?     

Somatik 

13 Apakah anda merasa jantung berdegup kencang?     

14 Apakah nafas anda pendek?     

15 Apakah anda mengalami gangguan pencernaan?     

16 Apakah anda mengalami sakit leher/ sakit punggung/ 

otot terasa kram? 

    

17 Apakah anda merasa lelah?     

18 Apakah anda merasa otot menjadi tegang?     

19 Apakah anda mengalami kesulitan untuk duduk 

dengan diam? 

    

Kognitif 

20 Apakah anda merasa sedang berada dikondisi tidak 

nyata atau diluar kendali diri anda sendiri? 

    

21 Apakah anda mengalami kesulitan dalam 

berkonsentrasi? 

    

22 Apakah anda mudah merasa kaget/ terkejut?     
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No Pertanyaan 0 1 2 3 

23 Apakah anda kurang tertarik untuk melakukan 

kegiatan yang biasanya anda sukai? 

    

24 Saya merasa tidak memiliki kendali atas hidup saya     

25 Saya merasa ada hal yang menakutkan akan terjadi 

pada saya 

    

 

Skor 

    

    

(Hasil) (Total) 
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Lampiran 3 Alat Ukur Perceived Stres Scale (PSS-10) 

 

Alat Ukur Perceived Stres Scale (PSS-10) 

Skor PSS-10 diperoleh dengan menhitung setiap nilai dalam point pertanyaan. 

Namun, pada pertanyaan yang bersifat positif (4, 5, 7, dan 8) skor dibailikkan nilainya 

jadi 0=4, 1=3, 2=2, 3=1) dan hasil akhir terdapat nilai 0-40. 

Skala ukur PSS-10 menyediakan lima alternatif jawaban yang sudah ada 

skornya pada setiap instrument pertanyaan. 

a. Nilai 0 : Tidak pernah merasakan sama sekali 

b. Nilai 1 : Hampir tidak pernah (1-2 kali) 

c. Nilai 2 : Jarang merasakan (3-4 kali) 

d. Nilai 3 : Hampir sering merasakan (5-6 kali) 

e. Nilai 4 : sangat sering merasakan (lebih dari 6 kali) 

 

Penilaian jumlah skor kecemasan 

a. Skor 8-11  : Stres ringan 

b. Skor 12-15 : Stres sedang 

c. Skor 16-20 : Stres berat 

d. Skor ≥ 21  : Stres cukup berat 

 

Instrumen Pertanyaan Alat Ukur PSS-10 

Nama  : 

Usia  : 

Alamat  : 
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No Pertanyaan 0 1 2 3 4 

1 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering 

anda marah/ emosi karena sesuatu yang tidak 

terduga? 

     

2 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering 

anda merasa tidak dapat mengontrol hal-hal yang 

penting dalam kehidupan anda? 

     

3 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering 

anda merasa gelisah atau tertekan? 

     

4 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering 

anda merasa yakin terhadap kemampuan diri 

untuk mengatasi masalah pribadi? 

     

5 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa penting 

anda merasa segala sesuatu yang terjadi sesuai 

dengan harapan anda? 

     

6 Selama beberapa bulan terakhir, apakah anda 

merasa mampu menyelesaikan hal-hal yang harus 

dikerjakan? 

     

7 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering 

anda merasa lebih mampu mengontrol rasa mudah 

tersinggung dalam kehidupan anda? 

     

8 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering 

anda merasa lebih mampu mengatasi masalah jika 

dibandingkan dengan orang lain? 

     

9 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering 

anda marah karena masalah yang tidak dapat anda 

kendalikan? 
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No Pertanyaan 0 1 2 3 4 

10 Selama beberapa bulan terakhir, seberapa sering 

anda merasakan kesulitan yang menumpuk 

sehingga anda tidak mampu untuk mengatasinya 

     

Skor      

     

(Hasil) (Total) 
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